IMPLEMENTASI METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-SIAGAAN
BENDUNGAN ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL BARAT BERBASIS
WEBSITE

TUGAS AKHIR

OLEH

BARA PUTRA DIRGANTARA

G.211.19.0026

PROGRAM STUDI S1 - TEKNIK INFORMATIKA

JURUSAN TEKNOLOGI INFORMASI

FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS SEMARANG

2023



PERNYATAAN PENULIS TUGAS AKHIR
DENGAN JUDUL

IMPLEMENTASI METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-SIAGAAN
BENDUNGAN ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL BARAT BERBASIS

WEBSITE
Dengan ini saya :
NAMA : BARA PUTRA DIRGANTARA
NIM : G211.19.0026

PROGRAM STUDI - : TEKNIK INFORMATIKA

“Saya menyatakan dan bertanggung jawab dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir
(TA) ini adalah hasil karya saya sendiri kecuali cuplikan dan ringkasan yang
masing-masing telah saya jelaskan sumbernya. Jika pa&a waktu selanjutnya ada
pihak lain yang mengklaim bahwa Tugas Akhir (TA) ini sebagai karyanya, yang
disertai dengan bukti-bukti yang cukup, maka saya bersedia untuk dibatalkan gelar
Sarjana Komputer saya beserta segala hak dan kewajiban yang melekat pada gelar

tersebut”.

Semarang, 8 Juli 2023

Pennulis

R sl -’~'/
Bara Putra Dirgantara

il



PENGESAHAN TUGAS AKHIR
DENGAN JUDUL
IMPLEMENTASI METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-SIAGAAN
BENDUNGAN ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL BARAT BERBASIS

WEBSITE
OLEH
NAMA : BARA PUTRA DIRGANTARA
NIM : G.211.19.00026

DISUSUN DALAM RANGKA MEMENUHI SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA KOMPUTER
PROGRAM STUDI S1 - TEKNIK INFORMATIKA

JURUSAN TEKNOLOGI INFORMASI

FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS SEMARANG

TELAH DIPERIKSA DAN DISETUJUI

KETUA PROGRAM STUDI PEMBIMBING TUGAS AKHIR
S1 - TEKIX .'-'!

-

Khu'udm_ 5.Kom., M.Eng. Rastri Prathivi, M.Kom.
NIS. 0655700}10/ lc?BFF'xr NIS. 06557003102154
/- qifja‘\ *u*‘ KA
@ i-a s % ': ‘Eg

YAYAS .
WN i,

T

' ,. # .\’!‘\\\\L. M.Kom,

é * 9755 /M 0

-
=3
E“

iii



PENGESAHAN UJIAN TUGAS AKHIR
DENGAN JUDUL
IMPLEMENTASI METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-SIAGAAN
BENDUNGAN ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL BARAT BERBASIS

WEBSITE
OLEH
NAMA :BARA PUTRA DIRGANTARA
NIM : G.211.19.0026

Telah diujikan dan dipertahankan dihadapan Dewan Penguji pada Sidang Tugas
Akhir (TA) Hari Qe ¥ tanggal. 2/, gv.h'..zoz 5
Menurut pandangan kami, Tugas Akhir (TA) ini memadai dari segi kualitas
maupun kuantitas untuk tujuan penganugrahan gelar Sarjana Komputer (S. Kom)

Tanda Tangan

Ketua Tim Penguji Tanggal

Sri Handayani, S.T.. M.T A AT’"‘“’ 207y

NIS. 06557003102116

Penguji Pendamping
. . p Agwf"rua’,w 2.3
1. Rastri Prathivi, M.Kom. ..

NIS. 06557003102154

% 4§ /
2. Siti Asmiatun, S.Kom., M.Kom. b AO‘“MYPL}

NIS. 06557003102172

v



ABSTRACT

In 1990, there was a flash flood in the city of Semarang caused by the breach of the
Banjir Kanal Barat dam. The flood resulted in both material and non-material
losses amounting to 8,2 billion, including the destruction of 782 houses and the loss
of 197 lives. In 2021, the Banjir Kanal Barat dam became increasingly at risk of
experiencing a flood disaster due to anthropogenic factors, such as changes in land
use and the development of infrastructure, leading to increased building load. To
address the flood risk, monitoring of the river's readiness status is necessary.
Hence, the implementation of flood prediction methods based on Data Mining,
particularly the Naive Bayes method, is required. Naive Bayes is a relatively easy-
to-implement classification method suitable for large or real-time datasets. The
implementation of the Naive Bayes method is expected to enhance efficiency in
anticipating and managing potential floods in the area of the Banjir Kanal Barat
river. The testing results obtained accuracy ranging from 90% to 100%, precision
from 80% to 100%, and recall from 75% to 100%. The Naive Bayes method can
also be integrated into a website with data stored in a database.

Keywords : Prediction, Naive Bayes, Classification, Flood, and Method



ABSTRAK

Pada tahun 1990, terjadi banjir bandang di kota Semarang yang disebabkan oleh
jebolnya bendung Banjir Kanal Barat. Banjir tersebut menyebabkan kerugian
materiil dan non-materiil sebesar 8,2 miliar, termasuk rusaknya rumah sebanyak
782 unit dan 197 korban jiwa. Pada tahun 2021, bendung Banjir Kanal Barat
semakin berisiko mengalami bencana banjir karena faktor antropogenik, seperti
perubahan penggunaan lahan dan perkembangan infrastruktur yang meningkatkan
beban bangunan. Untuk mengatasi risiko banjir, diperlukan pemantauan status
kesiap-siagaan aliran sungai. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode
prediksi banjir berbasis Data Mining, khususnya metode Naive Bayes, yang
merupakan metode klasifikasi yang relatif mudah diimplementasikan dan cocok
untuk dataset besar atau real-time. Implementasi metode Naive Bayes ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam mengantisipasi dan menangani
potensi banjir di wilayah sungai Banjir Kanal Barat. Hasil dari pengujian
mendapatkan nilai akurasi terendah 90% dan tertinggi 100%, nilai presisi terendah
80% dan tertinggi 100%, nilai recall terendah 75% dan tertinggi 100%. Penerapan
metode Naive Bayes juga dapat diimplementasikan dengan pembuatan website
dengan data disimpan di dalam database.

Kata Kunci : Prediksi, Naive Bayes, Klasifikasi, Banjir, dan Metode.

Dosen Pembimbing

Rastri Prathivi, M.Kom.

NIS. 06557003102154

vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, Shalawat serta

salam atas junjungan Nabi Muhammad SAW. Dengan rahmat Allah SWT sehingga
dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir yang berjudul “IMPLEMENTASI
METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-SIAGAAN BENDUNGAN
ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL BARAT BERBASIS WEBSITE”.

Penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari kata sempurna mengingat

keterbatasan kemampuan dan pengalaman dalam penyusunan laporan ini. Namun

berkat bantuan dari semua pihak yang terkait baik secara langsung atau tidak

langsung, laporan ini dapat terselesaikan.Oleh karena itu pada kesempatan ini

penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1.
2.

Dr. Supari, S.T., M.T. selaku Rektor Universitas Semarang.
Prind Triajeng Pungkasanti, S.Kom, M.Kom. selaku Dekan Fakultas

Teknologi Informasi dan Komunikasi.

. Khoirudin, S.Kom., M.Eng. selaku Ketua Program Studi Teknik

Informatika.
Siti Asmiatun, S.Kom., M.Kom. selaku Koordinator Tugas Akhir yang

telah membantu administrasi laporan Tugas Akhir.

. Rastri Prathivi, M.Kom. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir atas

waktu, bimbingan, dan bantuan dalam menyelesaikan laporan Tugas
Akhir (TA).
Seluruh Dosen Teknik Informatika Universitas Semarang yang telah

memberikan ilmu dan bantuan.

. Teman-teman seperjuangan Teknik Informatika yang telah membantu

dan menemani dalam perkuliahan.

vii



8. Serta semua pihak yang terlibat dalam membantu penulis dalam
menyusun laporan Tugas Akhir yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyampaian atau
penulisan laporan Tugas Akhir (TA) ini, maka dari itu penulis banyak banyak
mengharapkan kritik dan saran untuk lebih baik kedepannya terutama kepada
penulis pribadi.Semoga laporan ini berguna dan bermanfaat bagi penulis, bagi

akademik serta pembaca.

Semarang, 12 Juli 2023

»

Bara Putra Dirgantara

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN PENULIS TUGAS AKHIR ..o i
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ... ii
PENGESAHAN UJIAN TUGAS AKHIR ..o 1\
ABSTRACT ettt bbbt sh et et et nae e v
ABSTRAK ettt nree s Vi
KATA PENGANTAR .ottt vii
DAFTAR IST ..o ittt ettt ettt nbe et e ettt e beesnee s IX
DAFTAR GAMBAR ...t ke Xiii
DAFTAR TABEL...... £ 807 B A B N R S AN e XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BlaKanQ .........coviiiiieciiieiiaie i e ies e tas s ste e aenae e sraenne e 1
1.2 Perumusan Masalah........c 4
1.3 Batasan MaSalah .......c..oi ittt 4
1.4 Tujuan Tugas AKRNIT ... i 4
1.5 Manfaat Tugas AKNIT.... ..o 5
1.6 Metodologi PeNEItIan ...........cccviieiiiiicc e 5
1.6.1 SUMDEE DALA .....coveiiieieieieesiesie e 5

1.6.2 Metode Pengumpulan Data............coceoerereieninininieeesese e 6

1.6.3 Metode Pengembangan SIStEM .........cccocvreririninienieieie e 6

1.7 Sistematika PENUIISAN ........cccoiiiiiiiiiiiee s 8
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ...t 9
2.1 TINJAUAN STUAT ©.viviiiiiieiieie et 9
2.2 LaN0ASAN TOMT ...eviiiiiieiieiesee sttt bbbttt 11



2.2.1 Data MINING ...ccveeiiiiecieseee e s 11

2.2.2 NAIVE BAYES .....oveiiiiiciicteee e 12
2.2.3 Banjir Kanal Barat ... 13
2.2.4 Daerah Aliran Sungai (DAS).......cocoiiiiiiieieiieee e 14
2.2.5 DefiniSi WEDSITE........ccueieiiiiiiciciseecs s 15
2.2.6 Definisi Hypertext Preprocessor (PHP)........ccccoovveiievecce e 17
2.2.7 DefiniSi JAVASCIIPL ....cveeiveiieiec e 18
2.2.8 DEfiNiSi MYSQL .....coviiiieiteaiie e 19
2.2.9 DefiniSi XAMPP L. ettt i e 20
2.2.10 Definisi SUDIME TeXt. ...t 20
2.2.11 Unified Modeling Language (UML)........cccoooiniiininiiiec s 21
2.2.11.1 Use Case Diagram .............ccciuiruirienenenenieieene e 21

2.2.11.2 ACHIVItY DIAGIram «.vooiiiieeiveieesieiieesie e 22

2.2.11.3 Sequence DIagram ..ot 23

2.2.11.4 Class DIGIAM .........cocmiiuaiieieienieniesiesesee e 24

2.3 Metode Pengujian SISTEM ..........iiiiiiiiiieiee e 24
2.3.1 Metode BIaCk BOX......c.cioviiiihiiiisiieiiiieieie e 24
2.3.2 Metode WHIte BOX......cccoviiiiiiinieiecisic s 26
2.4 Evaluasi untuk Metode Naive BayYeS..........cccvevevveiieiie i 28
2.4.1 CONFUSTON MALFIX ..t 28
BAB IIl PERENCANAAN DAN ANALISA PERANCANGAN SISTEM........ 31
3.1 Analisa Data MINING ......occviiiiciie e 31
3.1.1 Diagram Alur NaIVe BayesS ........cccccvveiieiieciiccie e 31
3.1.2 Pengolahan Data.........ccccoevvieiieiiiiecieece e 32
3.1.3 PemDersinan Data ..........ccccvviiiiiiieie e 32



3.1.4 DAt TraNSTOIMASE .. eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeneneenee 34

3.1.5 Data MINING ...coviiieiieieeie e 36
3.1.6 Perhitungan Manual Naive Bayes...........ccccovviiiiiniiieicienc e 38

B L7 EVAIUASI.....cviiiiie e 39
3.1.8 Perhitungan Confusion MatriX...........cccceveereiieenierieseese e 40
3.2 Perancangan Kebutuhan SiStem ...........cccoceiiiiiiicin e 42
3.2.1 Spesifikasi Kebutuhan Sistem ..........cccccvviiiiiiciiccc e 42
3.2.2 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras..........c.cccoocevveieivicieesecnnn, 43
3.3 Analisa Kebutuhan SIStEM .......cc.ccccoiiiiiiininee e 43
3.4 Perancangan SIStEIM.......cuiueieeueireeiiiersseseiesasie e seesreesseseesseessesseesreessesseens 43
3.4.1USE Case DIagrami......ccureiereiieeiieiientessintteiesieseeeeeese e sse e sieseesseas 44
3.4.2 Class DIAGIAM .......coueuiiiirent ittt bbb 48
3.4.3 SeQUENCE DIAGIAM ...iiiiiiriiriiiisiianteeeireastaseniesiesieeseeseesressesseseesseseeaseas 48
3.4.4 ACHIVILY DIBGIAM.......eiiiiiiriiiiieiieie et et ste et 51
3.4.5 Perancangan Database..............oociiiiiiniiieee 54
3.4.6 Perancangan Antarmuka Website ... 55
BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM .....ooiiiiiii e 59
4.1 IMpPIemeNntasi SISLEM .......c.coveiiiie et 59
4.1.1 Halaman DashDOArd............cceiiiiiininieieise e 59
4.1.2 Halaman LOQIN .......ccocoiiieiieieiic et 59
4.1.3 Halaman Dashboard Admin ... 60
4.1.4 Halaman Data Latin..........ccooooiiiiiieeece e 60
4.1.5 Halaman Tambah Data Latin...........cccccooiiiiiiiiiiiiccccs 61
4.1.6 Halaman Edit Data Latin ...........cccccooiiiiiiiiics 61
4.2 Implementasi HaSil ..o 62

Xi



4.2.1 Implementasi Prediksi .........cooeiiieiiiiiiieeec e 62

4.2.2 Implementasi LOGIN ........ccoviiiiiiiieieieseses e 65
4.2.3 Implementasi Tambah Data Latin ............cccooiiiiiiiiiiiie 66

4.2.4 Implementasi Edit Data Latin ... 67
4.2.5 Implementasi Hapus Data Latin ..........cccccooeiiiiiiiiieec e 67

4.3 Implementasi PHP sebagai Algoritma Naive Bayes .........ccccccevvevveriennnnnn 68
4.3.1 Kategori Data.........cccvcvueiieiiieie et 68
4.3.2 Perbandingan Data..........cciveeveiiieiieie e 69

4.3.3 HASH STALUS .......oieite ittt 69

4.3.4 Kesimpulan Data UJi vccvoviiiiinic i 70

4.4 PeNQUJIAN STSTEIM L...iitiiuieiianieitiste st st sne e sb ettt sn bbb 70
4.4.1 Pengujian WHITE BOX.......uucrireeeeeeeiniintesiesiesiesieeee e 71

4.4.2 Pengujian Black BOX . it 72

4.4.3 Pengujian Confusion MatriX..........ccisiieriesiineninienieeie e 73

BAB V PENUTUP ... s 74
5.1 KESIMPUIAN ...ttt 74
5.28araN ...ccceierereeeneeeeee L e e B 74
DAFTAR PUSTAKA et 75
LAMPIRAN ...ttt ne e 78

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Tahapan Pengembangan RAD ..........ccccocevviiieieeie e 6
Gambar 2.1 Rumus Persamaan Naive Bayes ..........ccccevveveeiieiiieneeie e 12
Gambar 2.2 Rumus Persamaan Naive Bayes 2 .........cccocevevieiinnenieneeneeee e 13
Gambar 2.3 Rumus Persamaan Naive Bayes 3 .........cccoovvviieniinnenieneeneee e 13
Gambar 2.4 WebSite DINAMIS.........ccccuiiiiiieieiieie e 16
Gambar 2.5 WEDSITE STALIS .......ocveveiiiiiieieieiesie e e 17
Gambar 2.6 Pemrograman PHP ... 17
Gambar 2.7 Pemrograman JaVaSCriPE ... ...ccueiererereiinesisieeeesre e 19
Gambar 2.8 SUDIIME TEXL ......ciciviiierieiieeeeissee ittt eneas 21
Gambar 3.1 Diagram Alur Naive Bayes ........ccc.ccciveereiieieiie e 31
Gambar 3.2 Use Case Diagram Aplikasi Prediksi ............ccooeveiiiiiininiicnnnnns 44
Gambar 3.3 Class Diagram Aplikasi Prediksi ..o 48
Gambar 3.4 Sequence Diagram Mengelola Data Latih .............cccccccovveieiieinnee. 49
Gambar 3.5 Sequence Diagram Menambah Data Latih ..............c.cccooveiviennnn. 50
Gambar 3.6 Sequence Diagram Memasukkan Data Uji.............cccoccevvviiveinnnenee. 50
Gambar 3.7 Sequence Diagram Melihat Hasil Prediksi ............ccccoocvviviiviininenne. 51
Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Data Latih..........ccccccooovevvieiceeceinnee. 52
Gambar 3.9 Activity Diagram Menambah Data Latih.............c.cccooeiiiiieine. 52
Gambar 3.10 Activity Diagram Memasukkan Data Uji...........ccccceeveiieieciiesnnenne. 53
Gambar 3.11 Activity Diagram Melihat Hasil Prediksi..........cccooeiiiiniiiinnnnn. 54
Gambar 3.12 Perancangan Halaman Dashboard..........c.ccccooovviivivniiieiceccsee, 55
Gambar 3.13 Perancangan Halaman LOgin..........cccccoeiveviiiieiicce e 56
Gambar 3.14 Perancangan Halaman Dashboard Admin.............cccccceevveveiieinenee. 56
Gambar 3.15 Perancangan Halaman Data Latin...........c.ccoovviiininiiinicicnns 57
Gambar 3.16 Perancangan Halaman Tambah Data Latih............cccccoeevveiennnee. 57
Gambar 3.17 Perancangan Halaman Edit Data Latih ...........c.ccccooviiieieiiicinn, 58
Gambar 4.1 Halaman Dashboard ... 59
Gambar 4.2 Halaman LOGIN ........cocoiiiiiiiiieieie e 59
Gambar 4.3 Halaman Dashboard Admin.........ccccoovevienienie e 60

Xiii



Gambar 4.4 Halaman Data Latin ...........eeeeeeiee e eeeeeeeeeeeeeeees 60

Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Latin ........cccccooeiieniiiinececeecce e 61
Gambar 4.6 Halaman Edit Data Latin..........cccccoeeiiiiiiiiiieee s 61
Gambar 4.7 Implementasi Prediksi Data Uji ........ccccccevveieiieiiienicc e 62
Gambar 4.8 Implementasi Penggolongan Data Uji ........ccccoeevievinieninnecieseee, 62
Gambar 4.9 Implementasi RUMUS P(CI) ...ccuvvieiiiiiiiicieeie e 63
Gambar 4.10 Implementasi RUMUS P(X|CI) ...ooovevviiiiieece e 63
Gambar 4.11 Implementasi Hasil Kali...........ccccccooviiiiieiicc e 64
Gambar 4.12 Implementasi Hasil Data Uji ... 64
Gambar 4.13 Implementasi Login Berhasil ..o 65
Gambar 4.14 Implementasi Login Gagal ...........coovvveiieiiiie e 65
Gambar 4.15 Implementasi Tambah Data Latih..............cccccooooevviiciciecee, 66
Gambar 4.16 Implementasi Tambah Data Latih Berhasil............c..ccccocevivernnnnne. 66
Gambar 4.17 Implementasi Edit Data Latin ..ot 67
Gambar 4.18 Implementasi Hapus Data Latih .............c.cccooovviiiiiiicece, 67
Gambar 4.19 Implementasi Hapus Data Latih Berhasil...............c..ccccoooevennnnn. 68
Gambar 4.20 Kategori DAta ..........ccocuiiiieieieeeitiibe st et 68
Gambar 4.21 Perbandingan Datal ... ..o ciiiii it 69
Gambar 4.22 HaSil STALUS .........ociueiiiieimiiiene st 69
Gambar 4.23 Kesimpulan Data Uji.......cccecviveeiieiiiiciiciecc e 70
Gambar 4.24 Source Code edit_data.php ......cocoeeiereiiiiiieeee s 71
Gambar 4.25 FIOWGIaPh .......oooiiiiiiiieee e 71

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 ACtIVItY DIAQIam .......c.ccoveiiiieiie e 22
Tabel 2.1 Activity Diagram (Ianjutan) ..........ccccoovevieieiieneese e 23
Tabel 2.2 Sequence DIAgram ... s 23
Tabel 2.3 Class DIAgIram .......ccoiiiiiiiiiiee e 24
Tabel 3.1 Pengolahan Data .........ccccveieiieiicic e 32
Tabel 3.2 Pembersinan Data ..........ccccoiiiiiiiiiieee s 33
Tabel 3.3 Data TranSfOrMAaSH.......cccverviieiieiieie e 34
Tabel 3.3 Data Transformasi (Ianjutan) w.........ccccoeeerineniinineeeee e 35
Tabel 3.3 Data Transformasi (lanjutan) ........cccccveviiiiiiciiece e 36
Tabel 3.4 Data Latin.........iocc ittt 36
Tabel 3.4 Data Latih (Ianjutan) .........ccoooiiri i s 37
Tabel 3.5 DAA UjJI....iviiiiiiiieiieie itttk e 37
Tabel 3.5 Data Uji (Ianjutan) ........ccccciiimiinieic it 38
Tabel 3.6 Perhitungan Confusion MatriX.............ccoieienieieeie i 40
Tabel 3.7 Tabel CoNfUSION IMALFIX «.c.viiiriieiiaieserieesieasieseenee e seeenieseesreenee e 40
Tabel 3.8 Accuracy, PreciSion & Recall.......cccccocciiiiiiiieeceee e 42
Tabel 3.9 Skenario Use Case Mengelola Data Latin .............cccooeeeveniicnciinnnn. 45
Tabel 3.10 Skenario Use Case Menambah Data Latih ..........cccccooeveiiieiiinnnne. 46
Tabel 3.11 Skenario Use Case Memasukkan Data Uji...........ccccccevevviiiciiciieennenn, 46
Tabel 3.11 Skenario Use Case Memasukkan Data Uji (lanjutan) .............c.cc....... 47
Tabel 3.12 Skenario Use Melihat Hasil Prediksi.........cccooovevviieieeneieciee e 47
Tabel 3.13 Tabel AQMIN ..c.ooiiiiiiec s 54
Tabel 3.13 Tabel Admin (Ianjutan)...........cccccveieiieie e 55
Tabel 3.14 Tabel Data KIaSifiKasi.........cccceviverieiiiiieeie e 55
Tabel 4.1 Pengujian BIack BOX .........ccocuviiiiiiiiii e 72
Tabel 4.1 Pengujian Black Box (Ianjutan)..........ccccooeeiieiieiiiesie s 73

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah dengan sungai dan
anak — anak sungai yang berasal dari sumber mata air, air hujan dan
sumber air yang lain, sehingga pengaliran serta penyimpananya diatur dan
disusun berdasarkan pada hukum alam demi keseimbangan daerah
tersebut. Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah daratan yang
berisi dari sungai sampai kumpulan dari beberapa sungai kecil atau
yang biasa disebut anak sungai. Fungsi dari Daerah Aliran Sungai (DAS)
menyimpan, menampung dan juga mengalirkan air yang berasal dari hulu
dan juga berasal dari curah air hujan menuju hilir atau muara atau laut.
Pembatas alami topografis adalah bukit — bukit yang membagi jalannya air

yang melewati daratan (Aryani et al., 2020).

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 28 tahun 2015,
Sungai merupakan sebuah wadah atau alur aliran air alami maupun buatan
berupa air beserta dengan jaringan pengairan di dalamnya, mulai dari hulu
hingga hilir sungai dengan dibatasi oleh garis sempadan di kanan dan Kiri
sungai. Daerah aliran sungai sebelumnya berupa rural kemudian berubah
menjadi area pemukiman, wilayah perkotaan dan lahan permukaan tanah
yang sebelumnya berupa perkebunan, rerumputan, semak-semak,
kemudian berubah menjadi beton, aspal, dan atap bangunan. Dari semua
proses tersebut koefisien limpas air yang mengalir ke dalam alur sungai
menjadi semakin besar. Penyebab terjadinya banjir pada sungai
disebabkan karena adanya perubahan alih fungsi aliran  sungai
sebelumnya yang banyak memiliki ruang area terbuka hijau berubah
menjadi ruang bangun bangunan yaitu pembangunan bangunan seiring

dengan banyak nya penduduk yang terus bertambah (Ujianti et al., 2021).



Bendungan adalah sebuah struktur konstruksi yang dibangun untuk
menahan laju air atau sungai bawah tanah yang pada umumnya akan
menjadi waduk atau danau. Bendungan pada umumnya memiliki tujuan
utama untuk menahan air tetapi juga memiliki bagian yang disebut pintu
air atau tanggul yang digunakan untuk mengelola, mencegah, atau
membuang aliran air ke daerah lain, secara bertahap atau berkelanjutan
(Nurnawaty et al., 2018).

Pada tanggal 25 Januari tahun 1990 telah terjadi banjir bandang di
kota Semarang. Salah satu sungai yang ada di kota Semarang adalah sungai
Banjir Kanal Barat. Sungai Banjir Kanal Barat sempat meluap pada saat
itu sehingga tidak-mampu membendung arus air lalu jebol dan terjadi
banjir bandang di daerah sekitarnya. Disebutkan kerugian dari jebolnya
bendung Banjir Kanal Barat yang terjadi pada tahun 1990 mencapai 8,5
miliar. Bahkan ketebalan lumpur sekitar 2-3 meter. Selain itu disebutkan
ada 782 rumah rusak dengan korban jiwa sekitar 197 orang lebih. (AP,
2021)

Pada tahun 2021, bendung sungai Banjir Kanal Barat mengalami
peningkatan risiko bencana banjir yang semakin tinggi, disebabkan oleh
konsumsi air tanah yang tinggi, akan tetapi juga disebabkan oleh beberapa
faktor yang menyebabkan peningkatan risiko banjir itu sendiri,
diantaranya adalah faktor antropogenik yang meliputi perubahan
penggunaan lahan, konsumsi air tanah yang berlebihan, dan juga
perkembangan infrastuktur yang menyebabkan beban bangunan semakin
tinggi. Sehingga petugas perlu upaya memahami bencana, memobilisasi
sumber daya, membuat sistem peringatan dini untuk banjir, dan

melaksanakan rencana persiapan. (Aji et al., 2022)

Status kesiap-siagaan aliran sungai yang dihitung dari data di salah
satu bendung di sungai Banjir Kanal Barat. Dalam mendeteksi status
kesiagaan aliran sungai bendung Banjir Kanal Barat memiliki beberapa
data Klasifikasi, data klasifikasi yang berupa data debit bendung, debit



air, curah hujan, intake dan limpas. Data tersebut berguna untuk
perhitungan dalam menentukan status kesiagaan Aman, Siaga dan Awas
agar daerah aliran sungai yang melewati bendung bisa mengetahui info

dari bendung untuk mengantisipasi jika terjadi banjir.

Untuk menentukan status kesiap-siagaan, pegawai masih
menggunakan alat Peilschaal. Peilschaal merupakan alat ukur ketinggian
air sungai yang berbentuk penggaris dan akan menjadi pengukur debit air
yang berpotensi menyebabkan banjir. Dalam pengambilan data, pegawai
masih menggunakan cara manual yaitu dengan menulis laporan data harian
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) dikarenakan belum adanya sistem yang
digunakan untuk memprediksi banjir secara terkomputerisasi, sehingga
diperlukan penggunaan website untuk membantu pegawai dalam melihat
status prediksi bencana banjir. Ada beberapa metode dalam menentukan
prediksi status kesiap-siagaan dengan menggunakan Data Mining. Setelah
melihat pola yang sudah ada dari data, sehingga digunakanlah metode
Naive Bayes. Metode Naive Bayes adalah salah satu metode klasifikasi
yang relatif mudah diimplementasikan dan cukup sederhana. Algoritma ini
tidak memerlukan banyak parameter untuk diatur, sehingga lebih mudah
diaplikasikan pada berbagai jenis data dan masalah. Naive Bayes
cenderung memiliki waktu pelatihan yang lebih cepat daripada beberapa
algoritma klasifikasi lainnya seperti Support Vector Machine (SVM) atau
Deep Learning. Algoritma ini cocok digunakan pada dataset besar atau
real-time karena memiliki kompleksitas komputasi yang rendah, jika data
terdiri dari atribut diskrit atau dikategorikan (seperti teks atau data
keputusan). Naive Bayes adalah pilihan yang baik karena memiliki asumsi

independensi fitur, yang lebih sesuai untuk data seperti itu.

Hasil analisis situasi dan penggunaan metode Naive Bayes berbasis
website diharapkan dapat membantu petugas bendung dan pegawai balai
menentukan status kesiap—siagaan di bendung Banjir Kanal Barat dengan

menginputkan data baru. Sehingga laporan ini dapat disusun dengan judul



1.2

1.3

1.4

“IMPLEMENTASI METODE NAIVE BAYES UNTUK KESIAP-
SIAGAAN BENDUNGAN ALIRAN SUNGAI BANJIR KANAL
BARAT BERBASIS WEBSITE”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diterangkan diatas, dapat
dideskripsikan sebagai rumusan masalah adalah bagaimana merancang
dan mengimplementasikan pembuatan aplikasi berbasis website dalam
menentukan prediksi kesiap-siagaan Bendungan Aliran Sungai Banjir

Kanal Barat di Kota Semarang menggunakan algoritma Naive Bayes?

Batasan Masalah

Untuk lebih memperjelas permasalahan dalam Tugas Akhir dan
menjadikan materi lebih terfokus dengan yang dibahas perlu
mencantumkan beberapa poin batasan masalah. Berikut merupakan poin-

poin dari batasan masalah tersebut :

1. Data diambil dari data tertinggi laporan harian tahun 2021 daerah aliran
sungai Banjir Kanal Barat Semarang sebanyak + 30 data.

2. Pemrosesan dalam perhitungan prediksi menggunakan algoritma Naive
Bayes untuk membuat aplikasi dan menginput beberapa parameter data
berupa, tinggi permukaan air, debit air, debit bendung, debit tumpah,

dan limpas, yang sudah menjadi bahan penelitian.

3. Konsep menggunakan bahasa pemrograman PHP, Javascript dan
MySQL dalam pembuatan website prediksi status kesiap-siagaan

Bendung Banjir Kanal Barat di Kota Semarang.

Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan sistem aplikasi
berbasis website dengan menggunakan algoritma Naive Bayes yang dapat
membantu petugas untuk memprediksi status kesiap-siagaan banjir yang

ada di bendungan sungai Banjir Kanal Barat.



1.5 Manfaat Tugas Akhir
Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
disebutkan dalam poin-poin sebagai berikut :
1. Manfaat bagi Penulis
Menambah ilmu dan wawasan dalam penerapan bidang
kuliah, mampu menyelesaikan suatu masalah yang kompleks,
dan mampu memahami dan mengimplementasikan ilmu dan
materi yang didapat selama melakukan penelitian.
2. Manfaat bagi FTIK USM
Menjadi bahan referensi akademik, meningkatkan nilai
tambah dan kualitas mahasiswa dalam perkuliahan, dan
meningkatkan minat mahasiswa dalam mengambil penelitian
baru dan juga mengembangkan penelitian yang sudah ada
sebelumnya.
3. Manfaat bagi Masyarakat
Masyarakat memperoleh informasi mengenai prediksi

banjir dengan dibantu admin dalam memasukkan data.

1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan penulis dalam pembuatan

laporan ini adalah sebagai berikut :

1.6.1 Sumber Data
1. Data Primer

Data ini diambil dari data internal yang ada di Dinas

Pekerjaan Umum (DPU) Kota Semarang. Data yang diberikan

adalah data laporan debit air Banjir Kanal Barat tahun 2021. Data

tersebut merupakan data kuantitatif dan data tersebut sebelumnya

sudah dilakukan wawancara guna mencari data yang yang sama

untuk mendukung penelitian.



2. Data Sekunder
Data penunjang seperti data dari internet, e-jurnal, data
dari Google Scholar dengan berfokus dengan algoritma Naive

Bayes yang berpadu dengan prediksi data banjir.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara memudahkan penulis untuk menanyakan
pertanyaan-pertanyaan. ~ yang  berkaitan = dengan  topik
permasalahan yang akan dikerjakan secara langsung kepada
Bapak Elly Asmara, S.STP,MM. dari kantor Dinas Pekerjaan
Umum (DPU) Kota Semarang.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah metode yang
dilakukan penulis dengan melihat langsung kegiatan operasional
yang sedang berlangsung.
3. Studi Pustaka
Studi- Pustaka yang dilakukan penulis yaitu dengan
mengumpulkan data menggunakan sumber yang dapat diperoleh
dari hasil pencarian internet, literatur, e-jurnal, buku, dan

dokumen yang ada hubungannya dengan objek penelitian.

1.6.3 Metode Pengembangan Sistem
Dalam pengembangan penelitian ini menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD). Alasan menggunakan
metode RAD vyaitu, dalam tahapan pengembangan sistem informasi

hanya membutuhkan waktu yang singkat (Wijaya, 2021).

Requirement

. Design Implementation
Planning d P

Gambar 1.1 Tahapan Pengembangan RAD (Wijaya, 2021)



Gambar 1.1 merupakan tahapan pengembangan RAD yang
digunakan penulis untuk membangun sistem yang akan dibuat.
Berikut penjelasan singkat mengenai RAD :

1. Requirement Planning (Perencanaan Tahapan)

Pada Requirement Planning (Perencanaan Tahapan)
penulis melakukan wawancara dengan Bapak Elly Asmara,
S.STP,MM selaku camat di Kecamatan Semarang Barat sekaligus
melakukan perencanaan mengenai sistem yang akan dibutuhkan.
Kemudian, penulis mencari penelitian terdahulu yang juga
membahas mengenai kasus serupa serta menggunakan literatur
sebagai acuan. Dengan demikian, sistem yang diimplementasikan
sesuai dengan kebutuhan.

2. Design (Desain)

Setelah penulis mengumpulkan beberapa data, tahapan
selanjutnya adalah desain sistem, yang nantinya akan menjadi
acuan alur implementasi sistem informasi. Desain UML yang
digunakan yaitu dengan menerapkan use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, class diagram dan desain rancangan
database.

3. Implementation (Penerapan)

Pada tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak yang
telah dilakukan dalam tahap sebelumnya. Kemudian program
tersebut akan diuji apakah sudah sesuai dengan kebutuhan dan
fungsinya atau belum. Penulis melakukan pengembangan sistem
berbasis website dengan menggunakan Bahasa pemrograman
PHP (Hypertext Preprocessor) dan JavaScript, database
menggunakan MySQL, serta pengujian menggunakan Black Box

Testing, White Box Testing dan Confusion Matrix.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah tata cara, metode atau urutan untuk

merampungkan sebuah penelitian atau riset. Berikut sistematika penulisan

Tugas Akhir yang dibuat penulis :

BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

BAB ini berisi mengenai latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

BAB ini berisi tentang kerangka konseptual maupun
landasan teori yang menjadi pijakan Kketika

melakukan penelitian.

: PERENCANAAN DAN ANALISA

PERANCANGAN SISTEM

BAB ini berisi tentang analisa data serta
merencanakan dan merancang kebutuhan perangkat
lunak berdasarkan teori yang menunjang, seperti

perancangan antarmuka dari sistem yang dibuat.

: IMPLEMENTASI SISTEM

BAB ini berisi tentang pembahasan mengenai
pembangunan dan pengujian sistem aplikasi kesiap-

siagaan dengan metode Naive Bayes.

: PENUTUP

BAB ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat
dikemukakan masalah yang ada pada penelitian
serta hasil dari penyelesaian penelitian yang bersifat
analisis objektif. Sedangkan saran berisi jalan keluar
untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Studi
Penelitian dikaitkan dengan beberapa karya ilmiah dan juga
dilakukan dengan menggunakan beberapa tinjauan studi yang sudah
ada sebelumnya, sehingga dalam penelitian terdapat saling keterkaitan.
Tinjauan ini juga dapat menjadi aspek perbandingan serta guna menjadi
gambaran awal penulis dalam melakukan penelitian. Karya ilmiah dan

referensi adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Rifai, Mochamad Farid,
Jatnika, Hendra Valentino, Bowval menghasilkan penelitian yang
berjudul PENERAPAN ALGORITMA NAIVE BAYES PADA
SISTEM PREDIKSI TINGKAT KELULUSAN PESERTA
SERTIFIKASI MICROSOFT OFFICE SPECIALIST (MOS).
Penelitian  ini ‘membahas tentang memprediksi kelulusan sertifikasi
Microsoft Office yang bertujuan agar informasi yang diberikan tentang
tingkat kelulusan peserta serta agar dapat memberikan masukan dan
solusi alternatif untuk menentukan program sertifikasi sebelum
mengikuti program dan menghasilkan nilai tingkat akurasi sebesar
99% serta nilai probabilitas sebesar 0.001042 (Rifai et al., 2019).

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Syamsudin, Din, Halundaka,
Yosia Chrismas Decky, Nugroho, Aryo yang menghasilkan
penelitian yang berjudul PREDIKSI STATUS KONSUMEN
PRODUK CELANA MENGGUNAKAN NAIVE BAYES.
Penelitian ini membahas tentang prediksi kesehatan kandungan dan
proses kelahiran bayi untuk mengurangi faktor terjadinya lahir secara
prematur maupun lahir di usia yang melebihi hari perkiraan lahir.
Penelitian ini menggunakan parameter seperti riwayat melahirkan, usia

dari ibu, jumlah berapa tekanan darahnya, jumlah bayi akan
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dilahirkan, apa saja penyakit bawaannya, serta masalah apa saja yang
dialami saat hamil. Hasil penelitian yang diperoleh berupa aplikasi
untuk memprediksi usia kelahiran bayi. Maka diperoleh hasil akurasi
yang paling tinggi terdapat di angka 78.69%, nilai presisi yang paling
tinggi terdapat di angka 70.14% dan nilai dari recall yang paling
tinggi di angka 63.64% (Syamsudin et al., 2020).

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Aeni, Khurotul Aeni
menghasilkan penelitian yang berjudul PREDIKSI KEPUASAN
LAYANAN AKADEMIK MENGGUNAKAN ALGORITMA
NAIVE BAYES. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang diberikan oleh akademik
sehingga akademik mampu mengevaluasi dengan melihat nilai akurasi
dengan data yang sudah diolah dan mendapat nilai akurasi paling tinggi
sebanyak 52% (Aeni, 2020).

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Bajabir, Azis Zed Ali
Muhammad menghasilkan penelitian yang berjudul PENERAPAN
METODE NAIVE BAYES UNTUK PREDIKSI MENENTUKAN
KARYAWAN  TETAP  PADA PT. YSP INDUSTRIES
INDONESIA. Penelitian ini membahas tentang memprediksi apakah
karyawan layak menjadi karyawan tetap atau tidak dengan
mengklasifikasikan probabilitas dengan menggunakan analisa
rapidminer untuk memperoleh hasil yang akurat mencapai presentasi
94% (BAJABIR, 2018).

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Indraswari, Naisha Rahma,
Kurniawan, Yogiek Indra menghasilkan penelitian yang berjudul
APLIKASI PREDIKSI USIA KELAHIRAN DENGAN
METODE NAIVE BAYES. Penelitian ini membahas tentang
permasalahan pembelian celana bahan bagi Karyawan, Pelajar dan
Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes untuk
memprediksi status konsumen produk celana. Data didapat dari hasil

sesi tanya jawab penjual pada bulan januari sampai dengan bulan
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desember pada tahun 2019 dapat melakukan inputan data dengan total
data 731 data. Terdapat 5 variabel yang digunakan sehingga
mendapatkan hasil dengan percentage antara kombinasi dari 60%
sampai 90% yang menampilkan hasil dengan beberapa hasil dengan
nilai akurasi 80.14%, 78.08%, 83.56% dengan nilai terbaik pada
angka kombinasi persentase split 90% dan presentasi akurasi
sebesar 83.56% (Indraswari & Kurniawan, 2018).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Data Mining

Data mining adalah metode proses pengumpulan data yang
dikumpulkan kemudian diolah menjadi keluaran/output seperti
metode statistika, perhitungan matematika, menggunakan Al serta
menggali informasi yang lebih dalam (Syahril et al., 2020).

Data mining juga bisa disebut pengalian data yang
berguna untuk memperdalam dalam mencari informasi guna
untuk-merekayasa data menjadi sebuah informasi yang sangat
berharga dan untuk mengetahui, mengidentifikasi, mendeskripsi dan
mengekstrak suatu informasi. Terdapat beberapa fungsi dalam data
mining meliputi :

1. Association
Mengidentifikasi dan menggabungkan suatu data menjadi
informasi yang menjadi waktu yang sama.
2. Classification
Pengumpulan data yang berguna untuk memprediksi data
yang sudah dikelompokan.
3. Clusterization
Mengerti dan menjelaskan suatu kumpulan data sehingga
mengetahui data secara spesifik.
4. Descriptive
Mengerti dan menjelaskan suatu data untuk mencari inti dari

pengertian data tersebut.
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2.2.2 Naive Bayes

Naive Bayes merupakan teori metode Klasifikasi yang
berawal dari teorema bayes. llmuwan asal Inggris bernama Thomas
Bayes membuat Naive Bayes dengan metode pengklasifikasian
probabilitas dan statistik, metode ini biasa digunakan untuk
memprediksi masa yang akan datang dengan peluang berdasarkan
data yang sudah ada (Annur, 2018).

Naive Bayes merupakan sebuah mesin pembelajaran dengan
menggunakan perhitungan probabilitas yang memakai konsep
pendekatan Bayes. Algoritma Naive Bayes menggunakan teorema
bayes untuk menggabungkan kondisi probabilitas (merujuk pada
probabilitas suatu kejadian terjadi dengan mempertimbangkan
informasi atau kondisi tambahan yang tersedia. Dalam hal ini,
probabilitas dihitung atau diperbarui dengan mempertimbangkan
informasi baru yang relevan) dan probabilitas sebelumnya (mengacu
pada probabilitas yang dihitung sebelum ada informasi tambahan
atau kondisi baru yang diperhitungkan. Ini adalah probabilitas awal
sebelum adanya pembaruan berdasarkan informasi baru) yang
berguna untuk perhitungan probabilitas dari setiap kemungkinan
(Rifgo & Wijaya, 2017).

Teori Bayesian digunakan sebagai alat untuk mengambil
keputusan agar dapat memperbaharui tingkat kepercayaan pada
suatu informasi. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam

melakukan klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes :
P (A|B) = (P(B|A) = P(A))/P(B)

Gambar 2.1 Rumus Persamaan Naive Bayes (Annur, 2018)
Gambar 2.1 merupakan rumus dari persamaan Naive Bayes
P (A|B).

Berikut adalah penjelasan mengenai gambar 2.1 :



2.2.3
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Keterangan :
Peluang terjadinya A sebagai B ditentukan dari hasil peluang
B saat A. Pada penerapannya terdapat rumus pada persamaan (1)

yang berubah menjadi persamaan (2).
P (Ci|D) = (P(D|Ci) * P(Ci))/P(D)

Gambar 2.2 Rumus Persamaan Naive Bayes 2 (Annur, 2018)

Gambar 2.2 merupakan rumus 2 dari persamaan Naive Bayes
P (Ci|D).

Naive Bayes atau Yyang biasanya disebut sebagai
Multinomial Naive Bayes adalah penyederhanaan model dari
Metoda Bayes yang berguna pada klasifikasi doc atau teks. Pada
persamaan (3) yang menjadi perpenyederhaan dari Metoda Bayes

adalah sebagal berikut :

1 l HP (af a2 .....an [P (V])
Varap = agrmax(Vj eV)—r
i L P(al,a2...an)

Gambar 2.3 Rumus Persamaan Naive Bayes 3 (Annur, 2018)

Gambar 2.3 merupakan rumus 3 dari persamaan Naive Bayes
Vmap.
Banjir Kanal Barat

Sungai Banjir Kanal Barat merupakan salah satu sistem
pengendalian banjir yang dibuat pada masa pemerintahan kolonial
Belanda. Namun, seiring berjalannya waktu, fungsi Banjir Kanal
Barat tidak hanya sebagai sistem drainase tapi juga tempat wisata.
Banjir Kanal Barat merupakan sistem drainase terbesar pertama
yang dibuat di Kota Semarang. Aliran ini dibuat pemerintah Belanda
pada akhir abad ke-19 atau tepatnya tahun 1879. Banjir Kanal Barat
dibuat agar aliran Sungai Semarang tidak masuk ke kawasan
perkotaan, tapi langsung menuju ke laut. Konon, sebelum adanya
Banjir Kanal Barat aliran sungai di Semarang berkelok-kelok hingga

airnya kerap masuk ke pemukiman penduduk saat hujan. Meski
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demikian, dewasa ini Banjir Kanal Barat tidak lagi berfungsi sebatas
sistem drainase di Kota Semarang. Banjir Kanal Barat saat ini juga
berfungsi sebagai destinasi wisata di Kota Semarang. Setiap akhir
pekan, kawasan di sekitar Sungai Banjir Kanal Barat selalu
dikunjungi wisatawan. Ada yang sekadar datang untuk berolahraga
atau jogging, namun ada juga yang sekadar duduk-duduk untuk
melepas penat. Di lokasi ini banyak didirikan area hijau, seperti
taman. Selain itu, saat malam hari juga terdapat air mancur menari
di jembatan Banjir Kanal Barat, atau yang populer dengan sebutan
Semarang Bridge Fountain (Ismail et al., 2022)

2.2.4 Daerah Aliran Sungai (DAS)

PP No. 37 Tahun 2012 menjelaskan tentang pengelolaan
daerah aliran sungai, daerah aliran sungai atau yang disebut DAS
merupakan wilayah daratan yang berisi dari sungai sampai
kumpulan dari beberapa sungai kecil atau yang biasa disebut anak
sungai. Fungsi dari DAS menyimpan, menampung dan juga
mengalirkan air yang berasal dari hulu dan juga berasal dari
curah air hujan-menuju hilir atau muara atau laut. Pembatas alami
topografis adalah bukit — bukit yang membagi jalannya air yang
melewati daratan. Yang mempengaruhi DAS meliputi :

1. Bendung
Bendung merupakan suatu bangunan yang dibuat manusia
yang berfungsi dalam mengubah dan mengatur dalam aliran
sungai untuk memenuhi kebutuhan manusia guna menunjang
infrastruktur, pertanian serta pengairan
2. Curah Hujan
Curah hujan merupakan perhitungan turunan air di waktu
serta tempat tertentu dalam menggunakan perhitungan tertentu
serta pengukuran air yang turun di daratan datar tanpa melalui

proses yang lain.
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3. Sungai
Sungai merupakan aliran air di permukaan besar dan
berbentuk memanjang yang mengalir secara terus-menerus dari
hulu (sumber) menuju hilir (muara). Fungsi dari sungai antara
lain :
a. Sumber daya pertanian
b. Tempat wisata
c. Pemanfaatan perikanan
2.2.5 Definisi Website
Website merupakan suatu dokumen yang terdiri dari berbagai
halaman web yang terhubung, berisikan berbagai informasi berbagai
macam bentuk seperti teks, suara, video, gambar dan lain — lain.
Website juga dapat diartikan sebagai bagian halaman situs yang
terangkum dalam subdomain dan domain, letaknya berada pada
WWW atau World Wide Web Internet (Susilo, 2018). Cara
menjalankan sebuah website yaitu pengguna harus memiliki
sebuah perangkat baik komputer maupun smartphone yang harus
terkoneksi internet dengan baik. Pada umumnya website
berbentuk dokumen dengan format HTML (Hyper Text Markup
Text), dan dapat diakses dengan menggunakan HTTP maupun
HTTPS. Website yang kita temui memiliki berbagai jenis yaitu :
1. Website Dinamis
Merupakan sebuah website yang sudah disiapkan untuk
menampilkan konten yang terupdate dan dapat diubah sewaktu-
waktu. Teknologi yang ada pada website dinamis sudah
disesuaikan dengan kebutuhan user agar lebih mudah proses
penggunaannya. Perubahan pada konten website dinamis ini
tergolong sangat mudah, dibandingkan dengan menggunakan
website statis, karena dalam penggunaan website statis harus
membutuhkan keahlian khusus untuk merubah konten tersebut

dengan menggunakan script tertentu. Kemudahan dari website
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dinamis ini membuat sebagian orang lebih sering menggunakan
dalam melakukan penyimpanan sebuah informasi. Beberapa fitur
yang dapat ditambahkan pada website dinamis yaitu, fitur live
chat, formulir pendaftaran, kolom komentar, dan lain sebagainya.
Website dinamis dapat memberikan akses kepada pengelola
website untuk melakukan penambahan atau perubahan pada

website. Berikut ini adalah gambaran dari website dinamis.
WEB DINAMIS

' \ Database/7

Server

Client/Browser

Gambar 2.4 Website Dinamis (Susilo, 2018)
Gambar 2.4 merupakan Website Dinamis, yang terdiri dari

server, database, dan client/browser.
. Website Statis

Website statis yaitu website yang memiliki informasi yang
ada didalamnya dimana tidak dapat melakukan update melalui
website dan harus melakukan perubahan pada script yang ada
didalamnya. Script yang digunakan pada web statis tidak
mendukung layanan untuk mengubah dokumen. Script pada
website statis ini menggunakan bahasa pemrograman HTML dan
CSS (Cascading Style Sheet) perubahan dokumen tersebut harus
di ubah sesuai dengan HTML atau CSS yang sudah ada
sebelumnya. Website statis memiliki 5 halaman utama yang
menjelaskan informasi terkait dengan website statis itu sendiri.
Pada umumnya website statis tidak mendukung terjadinya
interaksi antara pemilik website dan pengunjung website. Website
statis hanya memberikan interaksi satu arah, jadi jika pengelola
website akan melakukan sebuah perubahan baik isi ataupun

tampilan maka pengelola tidak dapat langsung melakukan
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perubahan pada website tersebut. Berikut adalah gambaran dari

website statis.
WEB STATIS

Client/Browser

Gambar 2.5 Website Statis (Susilo, 2018)
Gambar 2.5 merupakan Website Statis, yang hanya terdiri

dari server dan client/browser.
2.2.6 Definisi Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor atau biasa disebut dengan PHP
merupakan bahasa pemrograman yang dibangun agar dapat
mengembangkan website. PHP dijalankan untuk menjalankan
sebuah halaman website untuk mengolah isi data pada website. PHP
saat ini dikembangkan oleh The PHP Group dan ditemukan oleh
Rasmus Lerdorft pada tahun 1995 dan dapat dilihat dari situs resmi

PHP http://www.php.net. PHP diproses di komputer server yang

menggunakan Bahasa pemrograman server-side. Dibandingkan

Javascript yang menggunakan bahasa program client-side yang

dapat diproses pada website browser (client) (Prasetya, 2021).
{?pﬁE

Fi ion getDatalatih()
i
$conn mysqli_connect (™
$sql
$stmt = $conn-:prepare(
Sstmt- rexecute();
$stmt--bi
fresponse

Gambar 2.6 Pemrograman PHP


http://www.php.net/
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Pada Gambar 2.6 merupakan salah satu potongan kode

pemrograman PHP dari function.php.
2.2.7 Definisi JavaScript

Dalam era saat ini fungsional dalam pembuatan website

semakin maju, contoh nya JavaScript. JavaScript merupakan

perkembangan website agar lebih menjadi interaktif dan dinamis.

Dalam fungsinya JavaScript dapat membuat berbagai macam untuk

meningkatkan fungsionalitas seperti pembuatan aplikasi, tools,

website serta pembuatan game pada website. Pada dasarnya

JavaScript berjalan melalui client-server sehingga hanya dapat

dijalankan melalui aplikasi website (Pahlevi et al., 2018). Walaupun

dapat digunakan dibanyak aplikasi JavaScript terdapat kelebihan

serta kekurangan dalam penggunaannya, antara lain :

Kelebihan JavaScript

1.
2.
3.

4.
5.

Penggunaannya sangat mudah.

Tersedia di berbagai framework dan platform.

Meningkatkan fitur dalam pembuatan website, aplikasi dan
sebagainya.

Powerfull dalam penggunaannya.

Sudah memiliki komunitas yang banyak.

Kekurangan JavaScript

1.
2.

Terjadi perbedaan kode jika dijalankan di browser berbeda

Keterbatasan pada pengembangan aplikasi skala besar,
JavaScript awalnya dirancang sebagai bahasa pemrograman
yang ringan untuk digunakan di sisi klien (client-side) dalam

pengembangan aplikasi web.

. Ketergantungan pada Koneksi Internet, saat mengembangkan

aplikasi web yang sangat bergantung pada JavaScript,

ketergantungan pada koneksi internet dapat menjadi masalah.

. Performa yang terbatas pada pengolahan yang intensif, hal ini

disebabkan oleh interpretasi JavaScript dan model eksekusi
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single-threaded (untuk lingkungan browser), yang dapat
menghambat kinerja dalam situasi-situasi seperti itu.
5. Dalam penggunaannya kodenya belum terdapat keamanan

sehingga mudah dilihat dan disebarkan.

strap.mi

type="text/javascript” src="js/datatables.js"»</

ction(y {
taTable({

= /O

Gambar 2.7 Pemrograman JavaScript

Pada gambar 2.7 merupakan salah satu potongan kode

pemrograman Javascript.
2.2.8 Definisi MySQL

MySQL merupakan jenis database yang sifatnya open
source. MySQL ini menggunakan perintah berupa SQL (Structured
Query Language) yang biasa digunakan dalam setiap pembuatan
website. Fungsi dari MySQL ini yaitu sebagai pengelolaan dan
pembuatan penyimpanan data atau yang disebut database
terdapat di server yang berisikan bermacam-macam suatu
keterangan informasi yang menggunakan bahasa SQL (Pahlevi et
al.,2018). MySQL ini juga dapat menggampangkan user dalam
melakukan akses data-data yang berisi suatu teks (String) sebagai
suatu dan mudah digunakan secara publik ataupun personal.

Kelebihan dari penggunaan MySQL :
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1. Bersifat Multi User, dapat digunakan secara bersamaan.

2. Terintegrasi dengan bahasa pemrograman lain seperti PHP.

3. Bersifat open source, siapapun dapat mengakses dan diakses
dimana saja.

4. Tipe data yang bervariatif.

5. Fitur keamanan terjamin.

Kekurangan dari penggunaan MySQL :

1. Technical Support yang dirasa kurang mendukung karena
belum adanya penyedia support yang baik.

2. Kapasitas kurang dalam pemakaian database yang besar.
Kurang cocok dalam pengembangan aplikasi berbasis mobile
dan game.

2.2.9 Definisi XAMPP
XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak (software) yang
terdukung oleh banyak sistem operasi, dan merupakan kompilasi
dari banyak program. Fungsi dari XAMPP vyaitu sebagai server yang
berdiri sendiri yang terdiri dari berbagai program berupa Apache
HTTP Server, MySQL dan Bahasa pemrograman PHP dan Perl
sebagai penerjemah bahasanya. XAMPP juga berfungsi sebagai
Tools yang dapat menyediakan paket perangkat lunak dalam sebuah
paket. Dengan ada XAMPP maka kita tidak perlu melakukan
instalasi dan melakukan konfigurasi PHP, web server Apache, dan
MySQL secara manual. XAMPP dapat digunakan secara gratis, dan
jika kita akan berpindah versi PHP sesuai dengan yang diinginkan
sangat mudah dilakukan dengan menggunakan bantuan berupa
PHP-Switch yang telah disertakan oleh XAMPP (Prasetya, 2021).
2.2.10 Definisi Sublime Text
Sublime adalah suatu aplikasi text editor yang sangat
berguna untuk menulis sejumlah kode serta mampu membuka
berbagai jenis file. Sublime text terdapat banyak fitur, cross-

platform, simple, mudah digunakan, mendukung banyak bahasa
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pemrograman serta mendukung operasi sistem seperti Windows,
Linux dan Mac Os (Prasetya, 2021). Adapun kelebihan dan
kekurangan Sublime Text antara lain :
Kelebihan Sublime Text

1. Aplikasi ringan karena tidak memakan ram yang banyak.

2. Terdapat fitur split mode.

3. Dapat merubah beberapa kode secara bersamaan.

4. Mendukung banyak platform.
Kekurangan Sublime Text

1. Aplikasi Sublime Text berbayar.

2. Tidak adanya beberapa plug-in.

Gambar 2.8 Sublime Text (Prasetya, 2021)

Gambar 2.8 merupakan logo dari platform Sublime Text
dengan warna background hitam dan foreground jingga berbentuk
seperti huruf S.

2.2.11 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language atau biasa yang disebut
dengan UML adalah desain pemodelan yang dilakukan secara
visual sebagai perlengkapan dalam perancangan sistem berorientasi

objek. Berikut adalah macam-macam diagram UML :

2.2.11.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah penggambaran diagram
dalam menghubungkan antara aktor dengan sistem.

Interaksi satu atau lebih aktor dideskripsikan dengan sistem
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yang akan dibuat. Dalam use case terdapat beberapa relasi

sebagai berikut :

a. Association, sebagai penghubung dalam identifikasi
interaksi aktor terhadap use case.

b. Generalization, dua use case atau dua aktor
mendefinisikan relasi dengan salah satu inherit dan
menambabh sifat.

c. Dependency, terdapat dua yaitu include dan extend.

Include merupakan hubungan dua use case dengan
salah satu use case sebagai pemanggilnya, sedangkan
extend merupakan jika terdapat panggilan dan
membutuhkan suatu kondisi maka akan dilakukan
dependensi.

2.2.11.2 Activity Diagram
Activity diagram merupakan rancangan bagaimana
sebuah  sistem bekerja dan dioperasikan. Dalam
mengidentifikasikan komponen yang dihubungkan dengan
aktivitas untuk mendefinisikan alur dari tampilan sistem
(Destriana et al., 2021).

Tabel 2.1 Activity Diagram (Destriana et al., 2021).

Simbol Nama Keterangan

Start State Keadaan dimana dimulainya
aktivitas.

End State Keadaan dimana berakhirnya

Activity Simbol yang menunjukkan
suatu aktivitas.

O
© aktivitas.
D
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Tabel 2.1 Activity Diagram (Destriana et al., 2021). (lanjutan)

O

Decision

Simbol yang menunjukkan
keputusan

dapat berjalan.

Pada tabel 2.1 berisikan mengenai simbol, nama,
dan keterangan dari Activity Diagram

2.2.11.3 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah bagaimana peroperasian

Dalam sequence diagram ini diatur

berdasarkan pada waktu serta menampilkan interaksi antar

objek dalam dimensi vertical sebagai waktu dan horizontal

sebagai objek (Destriana et al., 2021).

Tabel 2.2 Sequence Diagram (Destriana et al., 2021).

Simbol Nama Keterangan
Object Menggambarkan yang
berpartisipasi dalam sistem
Activation | Menggambarkan rentan waktu
Box selama actor atau objek sedang
melakukan sebuah aksi.
o Actors Menggambarkan sesuatu yang
w menggunakan, menerima dan
memanfaatkan sistem.
: Lifeline Menggambar suatu aktifitas
: dari object.

Pada tabel 2.2 berisikan mengenai simbol, nama,

dan keterangan dari Sequence Diagram.
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2.2.11.4 Class Diagram
Class diagram merupakan penggambaran dari
struktur sistem dengan definisi kelas yang akan digunakan

dalam membangun sistem (Destriana et al., 2021).

Tabel 2.3 Class Diagram (Destriana et al., 2021).

Simbol Nama Keterangan

Class Kumpulan dari objek — objek
yang berisi atribut.

Association | Menggambarkan suatu hubungan
‘ relasi asosiasi.

) Aggregation | Menggambarkan relasi dengan
{ bagian khusus.

Composition | Menggambarkan suatu class
yang tidak bisa berdiri sendiri
dan mempengaruhi bagian yang
lain.

Dependency | Menggambarkan suatu relasi
dependensi.

Pada tabel 2.3 berisikan mengenai simbol, nama, dan
keterangan dari Class Diagram.

2.3 Metode Pengujian Sistem
2.3.1 Metode Black Box
Metode Black Box merupakan pengujian perangkat lunak
dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode
program untuk mengetahui apakah fungsi, masukan dan keluaran

dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
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Metode Black Box merupakan salah satu metode yang mudah
digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas
dari data yang diharapkan. Estimasi banyaknya data uji dapat
dihitung melalui banyaknya field data entry yang akan diuji, aturan
entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah
yang memenuhi. Dan dengan metode ini dapat diketahui jika
fungsionalitas masih dapat menerima masukan data yang tidak
diharapkan maka menyebabkan data yang disimpan kurang valid
(Cholifah et al., 2018). Prinsip utama dari metode Black Box

meliputi :

1. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal
Pengujian dilakukan tanpa akses ke kode internal, algoritma,
atau rincian implementasi dari sistem yang diuji. Pengujian hanya
didasarkan pada spesifikasi, persyaratan, dan perilaku yang
diharapkan dari sistem.
2. Pengujian berdasarkan spesifikasi
Metode Black Box dilakukan berdasarkan spesifikasi yang
didokumentasikan, persyaratan, atau deskripsi fungsional dari
sistem. Pengujian melibatkan perancangan kasus uji dan data
input untuk memverifikasi apakah sistem berperilaku dengan
benar dan menghasilkan output yang diharapkan.
3. Cakupan pengujian berdasarkan ruang input/output
Pengujian dilakukan dengan fokus pada berbagai kombinasi
input, kondisi batas, dan skenario yang mungkin terjadi untuk
mengevaluasi respons dan output sistem. Hal ini membantu
memastikan bahwa sistem berfungsi sebagaimana yang
diinginkan dalam berbagai situasi.
4. Validasi persyaratan fungsional
Metode Black Box bertujuan untuk memvalidasi bahwa
sistem memenuhi persyaratan fungsionalnya dan melakukan

tugas yang diinginkan dengan akurasi. Pengujian memverifikasi
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bahwa sistem berperilaku dengan benar berdasarkan input dan
menghasilkan output yang diharapkan, tanpa mempertimbangkan
proses internal yang terjadi.
5. Independensi dari bias internal

Metode Black Box dilakukan dengan pendekatan eksternal,
tanpa dipengaruhi oleh pengetahuan atau asumsi tentang
bagaimana sistem bekerja secara internal. Hal ini membantu
mengungkapkan masalah dan cacat yang mungkin muncul dari

perspektif pengguna yang berbeda.

Teknik-teknik pengujian black box yang umum digunakan
meliputi partisi ekuivalen (equivalence partitioning), analisis nilai
batas (boundary value analysis), tabel keputusan (decision table
testing), pengujian transisi keadaan (state transition testing), dan
pengujian eksplorasi (exploratory testing). Teknik-teknik ini
membantu dalam merancang kasus uji yang mencakup berbagai
kemungkinan nput dan skenario untuk memvalidasi perilaku

sistem.

2.3.2 Metode White Box

Metode White Box merupakan pengujian perangkat lunak
dari segi desain dan kode program apakah mampu menghasilkan
fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan. Dalam konteks pengujian perangkat lunak, metode
"white box" juga dikenal sebagai "pengujian kotak terbuka" atau
"pengujian transparan”. Berbeda dengan metode "black box" yang
fokus pada input dan output sistem, metode "white box™ melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang struktur dan proses internal
sistem (Cholifah et al., 2018). Beberapa prinsip penting dalam
metode "white box™ adalah sebagai berikut :
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1. Pengetahuan tentang struktur internal
Pengujian dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis
struktur dan logika internal sistem, termasuk kode sumber,
arsitektur, dan rincian implementasi lainnya.
2. Pengujian berdasarkan rincian internal
Metode White Box memungkinkan pengujian yang lebih
terarah dengan menguji komponen dan jalur yang spesifik di
dalam sistem. Pengujian dapat mencakup cakupan yang lebih
mendalam, seperti pengujian unit, pengujian integrasi, dan
pengujian fungsional.
3. Melacak aliran data
Pengujian White Box sering melibatkan analisis dan
pelacakan aliran data dalam sistem. Ini membantu memastikan
bahwa data yang masuk dan keluar sistem diproses dengan benar
di semua komponen dan jalur yang relevan.
4. Pengujian kasus batas
Metode White Box memungkinkan identifikasi dan
pengujian kasus ‘batas yang spesifik dalam sistem. Hal ini
membantu mengungkapkan masalah atau cacat yang mungkin
muncul pada titik-titik kritis atau saat data berada di batas nilai
yang ekstrem.
5. Analisis kecacatan
Dengan pemahaman yang mendalam tentang struktur sistem,
metode White Box memungkinkan identifikasi dan analisis
kecacatan atau cacat dalam implementasi. Hal ini membantu
pengembang dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas

sistem.

Teknik-teknik pengujian black box yang umum digunakan
meliputi pengujian unit (unit testing), pengujian integrasi
(integration testing), pengujian jalur (path testing), pengujian

kondisi dan keputusan (condition and decision testing), pengujian
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perulangan (loop testing), pengujian batas nilai (boundary value
testing), pengujian penetrasi (penetration testing), dan pengujian

performa (performance testing).

2.4 Evaluasi untuk Metode Naive Bayes
2.4.1 Confusion Matrix

Confusion matrix adalah alat evaluasi yang digunakan dalam
pemodelan statistik atau pembelajaran mesin untuk mengukur
kinerja suatu model klasifikasi. Confusion matrix menggambarkan
jumlah prediksi yang benar dan yang salah yang dilakukan oleh
model tersebut pada set data yang ditentukan. Perhitungan confusion
matrix melibatkan empat metrik utama : True Positive (TP), True
Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). Dalam
pengujian pengukuran Kinerja dari model yang dihasilkan maka
dipilihkan pengujian = Confusion  Matrix. Confusion Matrix
digunakan untuk melakukan perhitungan dalam data mining dengan
mempresentasikan tabel matrik dari hasil validasi (Gunadi et al.,
2018). Dalam pengujian ini ada beberapa parameter yang perlu

diketahui, antara lain :
1. Accuracy

Merupakan tolak ukur kinerja yang memberikan tingkat
keakuratan dari seluruh model dengan cara menghitung semua
prediksi yang benar dari seluruh total data. Berikut rumus

Accuracy :
Accuracy = (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN)
2. Precision

Merupakan tolak ukur kinerja untuk memberikan hasil
prediksi kelas positif dengan sebenarnya positif. Berikut rumus

Precision :
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Precision = (TP) / (TP + FP)

3. Recall/Sensitivity
Merupakan True Positive Rate (TPR) sensitivitas dari
semua prediksi yang positif. Berikut rumus Recall/Sensitivity :

Recall/Sensitivity = (TP) / (TP + FN)

Confusion matrix memiliki manfaat penting dalam evaluasi
kinerja model klasifikasi. Berikut adalah beberapa manfaat utama

dari confusion matrix :

1. Evaluasi Kinerja Keseluruhan
Confusion matrix memberikan gambaran keseluruhan
tentang kinerja model klasifikasi. Dengan melihat nilai True
Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False
Negative (FN), kita dapat menghitung metrik evaluasi seperti
akurasi, presisi, sensitivitas, spesifisitas, dan F1-score. Hal ini
membantu kita memahami sejauh mana model dapat
memprediksi dengan benar dan mengklasifikasikan data.
2. Deteksi Kesalahan
Dengan confusion matrix, Kita dapat mengidentifikasi jenis
kesalahan yang dilakukan oleh model. Misalnya, False Positive
(FP) menunjukkan kasus-kasus di mana model salah
memprediksi kelas positif, sementara False Negative (FN)
menunjukkan kasus-kasus di mana model salah memprediksi
kelas negatif. Informasi ini membantu kita memahami di mana
dan mengapa model tidak berkinerja dengan baik, sehingga kita
dapat melakukan perbaikan yang diperlukan.
3. Evaluasi Kinerja Kelas
Confusion matrix juga memungkinkan kita untuk
mengevaluasi kinerja model untuk setiap kelas secara terpisah.

Dalam masalah klasifikasi multi kelas, kita dapat melihat matriks
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kebingungan untuk setiap kelas dan menghitung metrik evaluasi
seperti akurasi, presisi, dan sensitivitas untuk masing-masing
kelas. Ini membantu kita memahami bagaimana model klasifikasi
bekerja untuk setiap kelas secara individu.
4. Pemilihan Threshold
Dalam beberapa kasus, model klasifikasi menghasilkan
probabilitas prediksi sebagai outputnya. Confusion matrix dapat
membantu kita memilih ambang batas (threshold) yang optimal
untuk mengklasifikasikan data. Dengan mengubah threshold, kita
dapat mengubah trade-off antara presisi dan sensitivitas model
5. Pembandingan Model
Confusion matrix juga memungkinkan kita membandingkan
kinerja beberapa model Kklasifikasi. Dengan melihat matrik
evaluasi yang dihasilkan dari matriks kebingungan, kita dapat
membandingkan model-model yang berbeda dan memilih model

terbaik berdasarkan kinerjanya.

Dengan menggunakan . confusion matrix, mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja model klasifikasi
dan membuat keputusan yang lebih baik dalam memperbaiki atau

memilih model yang tepat.
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PERENCANAAN DAN ANALISA PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Data Mining
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode data mining
untuk menyelesaikan masalah yang berdasar algoritma Naive Bayes.
Sebagai berikut tahapan - tahapan data mining dengan berdasar algoritma
Naive Bayes :

3.1.1 Diagram Alur Naive Bayes

Data Set

Pengolahan Data
Pembersihan Data
Data Transformasi
Data Mining
=l

Proses Latih > Proses Uji

Perhitungan Manual Naive Bayes

Perhitungan Confusion Matrix

Gambar 3.1 Diagram Alur Naive Bayes

31
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Pada gambar 3.1 merupakan alur Naive Bayes untuk
mengetahui hasil data yang sudah diberikan.

3.1.2 Pengolahan Data
Pengolahan data yang berpacu pada laporan debit
Bendungan Sungai Banjir Kanal Barat. Data ini meliputi tinggi
permukaan air, debit air sungai, debit air bendung, debit tumpah
dan limpas, berikut penjelasan tiap atributnya :
Tabel 3.1 Pengolahan Data
NO Atribut Keterangan

1 | Tinggi Permukaan Air Ketinggian air yang ada di
sungai, yang diukur dengan alat
ukur/Peilschaal.

2 | Debit Air Sungai Debit air yang masuk ke intake
bendung ditambah dengan air
yang melimpas dari mercu.

3 | Debit Air Bendung Debit yang masuk ke intake
bendung.
4 | Debit Tumpah Debit air yang tumpah dari

mercu bendung.

5 | Limpas Debit air sungai yang melampaui
mercu bendung karena penuhnya
kapasitas air.

Pada tabel 3.1 berisikan mengenai pengolahan data yang
digunakan untuk membagi tiap atributnya.

3.1.3 Pembersihan Data
Dalam proses ini, pembersihan data dilakukan sebelum
masuk ke proses data mining. Dengan demikian, yang harus
diperhatikan dalam tahap ini adalah membersihkan data yang sama,
inkonsisten data, dan memperbaiki kesalahan. Pada proses ini
didapatkan 30 data yang akan digunakan sebagai sampel. Berikut

adalah data yang sudah melalui proses pembersihan data :
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DEBIT TUMPAH SUNGAI JUMLAH  [RATA- DEBIT
Pe:-r:]t?kga:an PAGI SORE RATA- [DEBIT SUNGAI LIMPAS
Air PL| Q [PL| Q RATA | PAGI | SORE |RATA BENDUNG
CM| L/Dt |CM]| L/Dt L/Dt | L/Dt

110 80| 97745| 30 | 22676 | 60210,5 | 98940 | 22871 | 60905,5 | 60,91 97745
60 30| 22676 | 30 | 22676 | 22676,0 | 24421 | 24421 | 244210 | 24,42 22676
35 20| 12343 15 | 8017 | 10180,0 | 14088 | 9762 | 119250 | 11,93 12343
58 30| 12343 | 28 | 20446 | 16394,5 | 14088 [ 22191 | 18139,5 | 18,14 12343
44 24116225| 20 | 12343 | 14284,0 | 17970 | 14088 | 16029,0 [ 16,03 16225
45 20| 12343 25 | 17250 | 14796,5 | 14335 [ 19242 | 16788,5 | 16,79 12343
60 20 | 12343 | 40 | 34912 | 23627,5 | 15068 | 37637 | 26352,5 [ 26,35 12343
36 20| 12343 16 | 8832 10587,5 | 14126 [ 10615 | 12370,5 | 12,37 12343
70 40| 34912 | 30 |22676 | 28794,0 (36890 | 24654 | 30772,0 | 30,77 34912
56 30 | 22676 | 26 | 18295 | 20485,5 | 24290 19909 | 22099,5 | 22,10 22676
210 30| 22676 | 180 333264 | 177970,0 | 24901 [ 335489 | 180195,0 | 180,20 22676
102 66 | 73994 | 36 | 29808 51901,0 | 75637 | 31451 | 53544,0 [ 53,54 73994
46 26| 18295 20| 12343 || 15319,0 | 20520 | 14568 | 17544,0 | 17,54 18295
120 70| 80821 | 50 | 487901 64805,5 | 82614 | 50583 | 66598,5 [ 66,60 80821
66 40 [ 34912 26 | 18295 26603,5 | 37137 | 20520 | 28828,5 | 28,83 34912
40 20 | 12434 | 20 | 12434-}-12434.0-1 14974 | 14974 | 149740 | 14,97 12434
36 20| 12434 1,16} . 8832 | 10633,0 | 14802 | 11200 | 13001,0 | 13,00 12434
28 16 | 8832 | 12| 5735¢| 72835 ¢/ 11200 8103 | 9651,5 9,65 8832
50 30 | 22676 | 20 [ 12434} 17555,0.1 25306 | 15064 | 20185,0 [ 20,19 22676
34 18| 10534 | 16 | 8832 | 9683,0 | 12902 | 11200 [ 12051,0 [ 12,05 10534
31 16| 8832 | 15| 8017 | 8424,5 | 11200 ( 10385 | 107925 | 10,79 8832
30 15| 8017 | 15| 8017 | 8017,0 | 10385| 10385 [ 103850 [ 10,39 8017
25 15( 8017 | 10 | 4364 | 6190,5 | 10557 | 6904 | 8730,5 8,73 8017
90 50| 48790 | 40 | 34912 | 41851,0 | 50583 [ 36705 | 43644,0 | 43,64 48790
115 45141658 | 70 | 80821 | 61239,5 | 43749 | 82912 | 63330,5 | 63,33 41658
150 80| 97745 70 | 80821 | 89283,0 | 99968 | 82044 | 91006,0 | 91,01 97745
105 40 [ 34912 | 65 | 72318 | 53615,0 | 36952 | 74358 | 55655,0 | 55,66 34912
85 20 | 12434 65 | 72318 | 42376,0 | 14474 | 74358 | 44416,0 | 44,42 12434
110 40 [ 34912 70 | 80821 | 57866,5 | 36370 | 82279 | 59324,5 | 59,32 34912
54 30 | 22676 | 24 | 16224 | 19450,0 | 25401 | 18949 | 221750 | 22,18 22676
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Dari tabel 3.2 diperoleh 30 data dari hasil pembersihan data.
Pada kolom Tinggi Permukaan Air (berwarna hijau) diperoleh dari
hasil penjumlahan PL (Panjang Limpas) dari debit tumpah sungai
pagi dan sore. Untuk kolom Debit Tumpah Sungai dan Debit
Bendung (berwarna biru) hasil rata-rata dari Debit Tumpah Sungai
diperoleh dari Q (debit air) pagi dan sore dan untuk hasil dari Debit
Bendung diperoleh dari Q (debit air) pertama (pagi). Pada kolom
Debit Sungai dan Limpas (berwarna kuning) hasil rata-rata dari
Debit Sungai diperoleh dari pagi dan sore dan untuk hasil dari
Limpas diperoleh dari Debit Sungai yang dikonversi menjadi m?.
Dengan demikian, didapatkan data yang sudah melalui proses

pembersihan data.

3.1.4 Data Transformasi
Data yang sudah melalui proses pembersihan data akan
diubah ke bentuk data transformasi yang dimana data diubah dari
numerik dan akan dikategorikan sesuai dengan format yang sudah
dibuat agar sesuai dengan proses data mining. Pengelompokan ini
disesuaikan ‘dengan aturan yang ada di balai sehingga mudah
memprediksi golongan status kesiap-siagaan bendung. Berikut

adalah tabel data transformasi ;

Tabel 3.3 Data Transformasi

Variable Atribut Tipe Keterangan
X1 Polinominal | a. <0.50 CM (Rendah)
Tinggi
b.0.50CM-<1.10CM
Permukaan
(Sedang)
Air

c.>=1.10 CM (Tinggi)
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Tabel 3.3 Data Transformasi (lanjutan)

Polinominal | a. < 19440 Lt/dt (Rendah)

Debit Air b. >=19440 Lt/dt - <56827
Sungai Lt/dt (Sedang)

c. >= 58257 Lt/dt (Tinggi)

Polinominal | a. <22676 Lt/dt (Rendah)

Debit Air b. 22676 Lt/dt - <98745
Bendung Lt/dt (Sedang)

c. >=98745 Lt/dt (Tinggi)

Polinominal | a. < 17509 Lt/dt (Rendah)

Debit b. >= 17509 Lt/dt- <

Tumpah 60710.5 Lt/dt (Sedang)

c. >=60710.5 Lt/dt
(Tinggi)

Limpas Polinominal | a. <20.19 m3 (Ringan)

b. 20.19 m3 - <60.91 m3

(Sedang)

c. >=60.91 m3 (Tinggi)




36

Tabel 3.3 Data Transformasi (lanjutan)

Status

Label

a. Aman

b. Siaga

c. Awas

Pada tabel 3.3 berisikan mengenai penjelasan yang berguna

untuk acuan dalam menentukan klasifikasi.

3.1.5 Data Mining
Dalam = proses

ini

data yang sudah melalui

proses

pembersihan data dan data transformasi selanjutnya akan dilakukan

proses dengan menggunakan klasifikasi Naive Bayes. Berikut data

latih dan data uji yang atributnya sudah disesuaikan dengan data

yang diperoleh.

Tabel 3.4 Data Latih

No | Tinggi - [/ Debit [ DebitAir{ Debit | Limpas| Hasil
Permt??ag\\ &%Ah? AS Syﬂ%}b&k/’rumpah i
Air %ﬂl )
1 110 60905,5 | 97745,0 | 60210,5 | 60,91
2 60 24421,0 | 22676,0 | 22676,0 | 24,42
3 35 11925,0 | 12343,0 | 10180,0 | 11,93
4 58 18139,5 | 12343,0 | 16394,5 | 18,14
5 44 16029,0 | 16225,0 | 14284,0 | 16,03
6 45 16788,5 | 12343,0 | 14796,5 | 16,79
7 60 26352,5 | 12343,0 | 23627,5 | 26,35
8 36 12370,5 | 12343,0 | 10587,5 | 12,37
9 70 30772,0 | 34912,0 | 28794,0 | 30,77
10 56 220995 | 22676,0 | 20485,5 | 22,10
11 210 180195,0 | 75637,0 | 177970,0 | 180,20
12 102 53544,0 | 73994,0 | 51901,0 | 53,54
13 46 17544,0 | 18295,0 | 15319,0 | 17,54
14 120 66598,5 | 80821,0 | 64805,5 | 66,60
15 66 28828,5 | 34912,0 | 26603,5 | 28,83 | Siaga




Tabel 3.4 Data Latih (lanjutan)

37

16 40 14974,0 | 12434,0 | 12434,0 | 14,97
17 36 13001,0 | 12434,0 | 10633,0 | 13,00
18 28 9651,5 8832,0 7283,5 9,65
19 50 20185,0 | 22676,0 | 17555,0 | 20,19
20 34 12051,0 | 10534,0 | 9683,0 | 12,05
21 31 10792,5 | 8832,0 84245 | 10,79
22 30 10385,0 | 8017,0 8017,0 | 10,39
23 25 8730,5 8017,0 6190,5 8,73
24 90 43644,0 | 64137,0 | 41851,0 | 43,64
25 115 63330,5 | 41658,0 | 61239,5 | 63,33
26 150 91006,0 | 98745,0 | 89783,0 | 91,01
27 105 55655,0 | 34912,0 | 53615,0 | 55,66
28 85 44416,0 | 12434,0 | 42376,0 | 44,42
29 110 59324,5 | 34912,0 | 57866,5 | 59,33
30 54 22175,0 | 22676,0 | 19450,0 | 22,18 | Siaga

Dari tabel 3.4 diperoleh 30 data yang diambil dari tabel 3.2.

Pada kolom Hasil, diperoleh dari perhitungan tabel 3.3. Dengan

demikian, didapatkan status berupa Aman, Siaga, dan Awas.

Data Uji

Data untuk mengetahui dan menentukan prediksi status

kesiap—siagaan dengan menggunakan metode perhitungan manual Naive

Bayes sebagai berikut :

Tabel 3.5 Data Uji

Tinggi Debit Air | Debit Air Debit Limpas | Status
Permukaan | Sungai Bendung | Tumpah
Air
52 213945 20446 19370,5 | 21,39 ?
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Tabel 3.5 Data Uji (lanjutan)

Klasifikasi

Sedang Sedang Rendah Sedang | Sedang ?

Pada tabel 3.5 berisikan penjelasan mengenai data uji yang

sudah diklasifikasikan.

3.1.6 Perhitungan Manual Naive Bayes
1. Menghitung Jumlah Probabilitas Variabel Y

Menghitung P(Ci)

E
30
1

P(Y = Status Siaga) = =2 = 0,33

P(Y = Status Aman ) =— =0,43

P(Y = Status Siaga ) = 3—70 =0,23

2. Menghitung Probabilitas Variabel X kepada Variabel Y

P(X1=Sedang | Y = P(Xs=Sedang | Y =
Status Aman) % =0.0769 Status Aman) 1% =0
P(X1=Sedang | Y = P(Xs=Sedang | Y =
Status Siaga) % =1 Status Siaga) % =1
P(X1=Sedang | Y = P(Xs=Sedang | Y =
Status Awas) % =0.143 Status Awas) % =0.286
P(X2=Sedang | Y = P(Xs =Sedang |Y =
Status Aman) 10—3 =0 Status Aman) 1% =0
P(X2=Sedang | Y = P(Xs=Sedang | Y =
Status Siaga) % =1 Status Siaga) % =1
P(X1=Sedang | Y = P(Xs=Sedang | Y =

Status Awas) % =0.14 Status Awas) % =0.286
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P(Xs=Rendah|Y =
Status Aman) g =1
P(Xs=Rendah|Y =
Status Siaga) 12—0 =0.2
P(Xs=Rendah|Y =

Status Awas) g =0

3. Hasil perbandingan probabilitas tiap kelas
Menghasilkan perbandingan tiap kelas P(X | Ci)
P(X1 = Sedang, X2 = Rendah, X3 = Sedang, X4 = Sedang Xs =
Sedang | Y = Status Aman) = 0.0769 x0x1x0x0=0
P(X1 = Sedang, X> = Rendah, X3 = Sedang, Xs = Sedang Xs =
Sedang | Y = Status Siaga) =1 x1x02x1x1=0.2
P(X1 = Sedang, X2 = Rendah, X3 = Sedang, Xs = Sedang Xs =
Sedang | Y = Status Awas) = 0.143 x 0.14 x 0 x 0.286 x 0.286 =
0

Menghitung P(Ci) * P(X | Ci)

P(Y = Status Aman) * P(X = Status Aman) =0.43*0=0

P(Y = Status Siaga) * P(X = Status Siaga) = 0.33 * 0.2 = 0.066
P(Y = Status Awas) * P(X = Status Awas) =0.23*0=0

3.1.7 Evaluasi
Berdasarkan perhitungan Naive Bayes diatas bahwa
probalitias terbesar yaitu P (Y | Status Siaga) dibandingkan
dengan probabilitas status lain yaitu P (Y | Status Aman) dan
P (Y | Status Awas) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
sudah di testing terdapat di Status Siaga dan status aliran sungai

setelah bendung harap waspada.



3.1.8 Perhitungan Confusion Matrix

Dalam

perhitungan

terakhir

penulis
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menggunakan

perhitungan confusion matrix yang dimana data yang digunakan

diambil dari data latih sebanyak 10 data secara acak.

Tabel 3.6 Perhitungan Confusion Matrix

No Tinggi Debit Air | Debit Air Debit Limpas | Realita | Prediksi
Permukaan Sungai | Bendung | Tumpah
Air
1 35 11925,0 12343,0 | 10180,0 11,93 Aman Aman
2 44 16029,0 | 16225,0 | 14284,0 16,03 Aman Aman
3 70 30772,0 | 34912,0 | 28794,0 | 30,77 Siaga Siaga
4 28 9651,5 8832,0 7283,5 9,65 Aman Aman
5 58 18139,5 | 12343,0 | 16394,5 18,14 Siaga Aman
6 66 28828,5 | 34912,0 | 26603,5 | 28,83 Siaga Siaga
7 60 24421,0 | 22676,0 | 22676,0 24,42 Siaga Siaga
8 54 22175,0 | 22676,0 | 19450,0 22,18 Siaga Siaga
9 210 180195,0 | 75637,0 | 177970,0 | 180,20 | Awas Awas
10 150 91006,0 | 97745,0 | 89289,0 91.01 Awas Awas

Pada tabel 3.6 berisikan data latih yang diambil sebanyak 10

data dengan membandingkan realita dan prediksi.

Menentukan tabel confusion matrix dengan 3 kelas yaitu

Aman, Siaga, dan Awas. Berikut adalah tabelnya :

Tabel 3.7 Tabel Confusion Matrix

_ Prediksi
Realita Aman Siaga Awas
Aman 3 0 0
Siaga 1 4 0
Awas 0 0 2
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1. Menghitung Accuracy dengan menggunakan rumus :
Accuracy Aman =(TP+TN)/(TP+FP +FN + TN)
=(3+6)/(3+0+1+6)
=9/10 =0.9 * 100% = 90%
Accuracy Siaga  =(TP+TN)/(TP+FP +FN + TN)
=(4+5)/(4+1+0+5)
=9/10 =0.9* 100% = 90%
Accuracy Awas = (TP +TN) /(TP +FP + FN + TN)
=(2+7)/(2+0+0+7)
=9/9 =1*100% = 100%
2. Menghitung Precision dengan menggunakan rumus :
Precision Aman = (TP)/ (TP + FP)
=(3)/(3+0)
=4/5 =1*100% = 100%
Precision Siaga = (TP)/ (TP + FP)
=(4)/(4+1)
=4/5 =0.8*100% = 80%
Precision Awas = (TP)/ (TP + FP)
=(2)/(2+0)

=2/2 =1*100% = 100%
3. Menghitung Recall dengan menggunakan rumus :

Recall Aman =(TP) /(TP + FN)

=(3)/(3+1)
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=3/4 =0.75*100% = 75%
Recall Siaga =(TP) /(TP + FN)

=@4)/(4+0)

=4/4 =1*100% = 100%
Recall Awas =(TP) /(TP + FN)

=(2)/(2+0)

=2/2 =1*100% = 100%

Tabel 3.8 Accuracy, Precision & Recall

Accuracy Precision Recall
Status Aman 90% 100% 75%
Status Siaga 90% 80% 100%
Status Awas 100% 100% 100%

Pada tabel 3.8 berisikan hasil persentase dari Accuracy,

Precision, dan Recall.

3.2 Perancangan Kebutuhan Sistem

3.2.1 Spesifikasi Kebutuhan Sistem
Dalam melakukan penelitian menggunakan Perangkat lunak

adalah sebagai berikut :

Sistem Operasi Windows 10
Microsoft Office Pro 2013
Sublime Text

XAMPP

MySQL

Google Chrome

S

-~ o o o
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3.2.2 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang dipergunakan dalam melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Personal computer dengan spesifikasi sebagai berikut :
1. Processor i5 Gen 7
2. Memory 16GB
3. Display GTX 1060 TI
4. Storage SSD 512GB

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem
Dalam pengembangan dan penggunaan aplikasi ini yang terlibat
langsung dan memiliki akses dalam menggunakan sistem aplikasi. Adapun

aktor yaitu Admin sebagai server dan User sebagai masyarakat :

a. Admin (Server)
Admin adalah seorang yang dapat melakukan login,
menambahkan data latih, mengedit data latih, serta menghapus
data latih.

b. User (Masyarakat)
User adalah seorang yang dapat melakukan pengecekan
prediksi kesiap-siagaan di halaman dashboard dan melihat info

— info di halaman utama.

3.4 Perancangan Sistem
Dalam pembuatan sebuah perangkat lunak diperlukan adanya
perancangan desain untuk mengatur struktur perangkat yang sesuai dengan
kebutuhan user. Dalam hal ini, penulis akan membuat dan membangun
sebuah perangkat lunak aplikasi kesiap—siagaan Bendungan Aliran Sungai

Banjir Kanal Barat Berbasis Website.

Dalam perancangan perangkat lunak ini menggunakan draw.io
dalam membantu penulis untuk merancang dan menjelaskan bagaimana

sistem aplikasi berjalan, pembuatan rancangan ini meliputi : Use case



44

diagram, Class diagram, Sequence diagram, Activity diagram,
Perancangan antarmuka Website, dan Perancangan Database.

3.4.1 Use Case Diagram

Mengelola Data
Latih

Menambah Data
. Latih :

£

Masyarakat VAN Admin

Gambar 3.2 Use Case Diagram Aplikasi Prediksi

Pada gambar 3.2 diperoleh Use Case Diagram Aplikasi Prediksi
yang dimana admin dapat mengelola data latih, menambah data latih,
memasukkan data uji dan melihat hasil prediksi. Sedangkan masyarakat

hanya melihat hasil prediksi.

a. Skenario Use Case Mengelola Data Latih

Nama Use Case  : Mengelola Data Latih

Aktor - Admin

Tujuan : Mengelola data latih

Kondisi awal : Admin berada di menu utama/dashboard
Kondisi akhir : Mengisi form kelola data latih

Deskripsi : Merupakan proses untuk mengelola data

latih.
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Tabel 3.9 Skenario Use Case Mengelola Data Latih

No. Admin No. Sistem
1 |Berada di menu
utama/dashboard.
2 | Menampilkan  menu
utama/dashboard
3 | Memilih menu data
latih.
4 | Menampilkan  menu
halaman data latih.
Alternatif 1 Edit
3 | Pilih edit data latih.
4 | Sistem menampilkan
form edit data latih.
5 | Mengubah data latih.
6 | Berhasil menyimpan
data latih.
Alternatif 2 Hapus
3 | Pilih hapus data latih.
4 | Berhasil menghapus
data latih.

Pada tabel 3.9 kelola data latih hanya bisa dilakukan oleh

admin dengan adanya tabel data latih admin dapat menghapus dan

mengedit data yang sudah masuk ke dalam tabel.

. Skenario Use Case Menambah Data Latih

Nama Use Case

Aktor

Tujuan

Kondisi awal

Kondisi akhir

> Admin

: Menambah Data Latih

: Menambah data latih

: Admin berada di menu utama/dashboard.

: Mengisi form tambah data latih
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: Merupakan proses menambah data latih.

Tabel 3.10 Skenario Use Case Menambah Data Latih

No. Admin No. Sistem
1 Berada  di menu
utama/dashboard.
2 | Menampilkan  menu
utama/dashboard
3 Memilih menu tambah
data.
4 | Menampilkan  menu
form tambah data.
5 | Mengisi form tambah
data.
6. | Menyimpan ke dalam
database.

Pada tabel 3.10 merupakan penginputan data latih yang

hanya bisa dilakukan oleh admin dengan inputan data yang sudah

ada agar berguna untuk pengelolaan data yang akan diuji.

c. Skenario Use Case Memasukkan Data Uji

Nama Use Case

: Memasukkan Data Uji

Aktor »Admin
Tujuan : Memasukkan data uji
Kondisi awal : Admin berada di menu halaman input data
uji
Kondisi akhir : Mengisi form data uji
Deskripsi : Merupakan proses memasukkan data uji
Tabel 3.11 Skenario Use Case Memasukkan Data Uji
No. Admin No. Sistem
1 |Berada di menu
halaman input data uji
2 | Menampilkan  menu
form input data uji.
3 | Memasukkan data uji.
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Tabel 3.11 Skenario Use Case Memasukkan Data Uji (lanjutan)

4

Menampilkan data uji.

Pada tabel 3.11 admin memasukkan data yang sudah

disiapkan dan data tersebut akan diuji dengan data latih.

d. Skenario Use Case Melihat Hasil Prediksi

Nama Use Case

Aktor

Tujuan
Kondi

Kondisi akhir
Deskripsi

: Melihat Hasil Prediksi

: Admin dan Masyarakat

isi awal

uji

: Melihat hasil prediksi

: Admin berada di menu halaman input data

: Melihat hasil prediksi

: Merupakan proses memasukkan data uji

Tabel 3.12 Skenario Use Case Melihat Hasil Prediksi

No.

Admin dan
Masyarakat

No.

Sistem

1

Berada  di menu
halaman input data uji

Menampilkan  menu
form input data uji.

Memasukkan data uji.

Menampilkan data uji

Pilih submit

Menampilkan  hasil

prediksi

Pada tabel 3.12 admin dan masyarakat dapat mengetahui

data yang sudah dikelompokkan kemudian data diinputkan

kedalam rumus dan diuji dengan data latih yang sudah ada.
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3.4.2 Class Diagram

sistem data uji

+ datauji

+ input

+ tampil data

sistem aplikasi prediksi login admin
0..1
+ datalatih *‘ + username + username
----------------------------- ! + password ! + password
+ tampil data __’_) ____________________________ ’_) __________________________
1
+ tambah() + input()
+ ubah() + ubah()
+ lihat() + hapus()
+ lihat()
1
0.1
data latih
+id

+ permukaanair
+ debitair

+ debitbendung
+ debittumpah
+ limpas

+ status

+ input()
+ ubah()

+ hapus()

+ lihat()

Gambar 3.3 Class Diagram Aplikasi Prediksi

Pada gambar 3.3 menjelaskan bahwa Class Diagram
menghubungkan apa saja yang terjadi antara suatu objek dengan
objek lainnya sehingga terbentuklah suatu sistem aplikasi.
Berikut penjelasan mengenai kardinalitas antar tabel, admin
dengan login 1 to 1, login dengan sistem aplikasi prediksi 1 to O
atau 1 to 1, login dengan data latih 1 to 1 atau 1 to O, login dengan

sistem data uji 1 to 1.

3.4.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah penjelasan bagaimana suatu
operasi dapat dilakukan, Diagram ini diatur berdasarkan pada waktu.

Sequence diagram memberikan tampilan interaksi antar objek dalam
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dua dimensi yaitu dimensi vertikal dan dimensi horizontal.
Sequence diagram juga dapat digunakan untuk menggambarkan
skenario atau rangkaian langkah - langkah yang dilakukan sebagai
respon pada sebuah event untuk menghasilkan output dan perubahan

yang terjadi secara internal (Destriana et al., 2021).

a. Sequence Diagram Mengelola Data Latih

L

Halaman Data

‘ ADMIN ‘ Halaman Utama Latih ‘ Control ‘ ‘ Database
T 1 Admin masuk 2 requestdata 1
dashboard ; j L|
; AERE R, 2 _.__.,,.....,......{r"'i':'fe's'ﬁﬁ'n'&'a'té""'
J E: Mnnamullkm_ halaman utama T

B : mengambil data

- - > '
6 : Pilih menu data latih I L i
d | T i request data g
. f SRS T SR S e
i e A L] 47 respon data
D" 10 mmenampilkan

data latih H

11 e:{!tdata latih |_]Tmmlgilim preren 13 : mengubah data 14 : validasi

D‘ih':’hé’rh’a’:ﬁi mengubah|_
data F

i 48 :menghapus data _ |
Bgues| J—S—P—D—jlg:
77307 daia berhasi |
dihapus

Gambar 3.4 Sequence Di;agram Mengelola Data Latih

16 ; hapus data lafih | ‘ =

validasi

Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa alur dari kelola data latih
yang dilakukan oleh admin yaitu, masuk ke halaman dashboard,
sistem menampilkan halaman utama. Admin memilih menu data
latih, sistem menampilkan data latih. Admin memilih edit data latih,
sistem berhasil mengubah data yang ada di dalam database. Admin
memilih hapus data latih, sistem berhasil menghapus data yang ada

di dalam database.
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b. Sequence Diagram Menambah Data Latih

X

Halaman
‘ ADMIN ‘ Halarnan Utama Tambah Data ‘ Control ‘ Database ‘
] . o
) 1 : Admin masuk I 2: regulast_ata ros
: dashboard 7 : L 3 : mengambil data
: i 1 i respon data T
|_r 5: lﬂenampllkar{f halaman utama - i

6 : Pilih mepu tambah data

| 7 : request data

mh’ < menampilkan form

T8 respondata
tambah data '

: i i :
1 INpit data latih Dm

: D‘ﬁd‘g:‘l‘au;;:;::spl
Gambar 3.5 Sequence Diagram Menambah Data Latih

13: i E
3 : menyimpan data - validasi

Pada gambar 3.5 alur dari tambah data latih yang dilakukan
oleh admin yaitu, admin mengisi form data latih, lalu melalui
proses penambahan data latih, data latih ditambahkan, kemudian
data latih tersimpan, dan muncul notifikasi data latih telah
ditambahkan.

c. Sequence Diagram Memasukkan Data Uji

Halaman Input

ADMIN Data Uji Control Database

P

1 : Admin masuk HL_J £ fqatest dats
halaman input data uji = = 'U 3 : mengambil data

D%;;a;'n;n;;;.;.;a'm;g.;aa‘n ;
input data uji

6 : input data uji 'U

: 7 : mengirim data 'l_i 8- request data » 9 : validasi
D‘ """"" 10 : menampilkan data uji

Gambar 3.6 Sequence Diagrani Memasukkan Déta Uji

Pada gambar 3.6 dalam memasukkan data uji, admin dan
harus mengisi form data uji, setelah menambahkan data uji, data
akan diolah menggunakan rumus Naive Bayes dan

membandingkannya dengan data latih yang sudah ada.
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d. Sequence Diagram Melihat Hasil Prediksi

LA

‘ ADMIN | ‘ Masyarakat

Halaman Input
Data Uji

Database ‘

‘ Control l

2 : request data

1 : Admin masuk

halaman input data uji 3 : mengambil dala

! ﬂ* " 4-respondata ;
I:F: menampilkan halaman r :
- input data uji . '

|—- 7 - mengirim dat E— 2, .l
mengirim data |.- 8 : roquest data F\mllnau

|:r’1-ﬂme-namp|||:gnma|au||

& : input data ujl

11 : pilih submit

L 2: ifim data D 13 : request data |14 : validasi
D‘ TS Cmenampiikan hasil prediksi 5@

Gambar 3.7 Sequence Diagram Melihat Hasil Prediksi

Pada gambar 3.7 dalam melihat hasil prediksi, admin masuk
ke halaman input data uji, maka sistem akan menampilkan
halaman data uji. admin menginput data uji terlebih dahulu, maka
akan tampil data uji. Masyarakat memilih submit untuk
menampilkan hasil prediksi yang dimana data akan diolah
menggunakan rumus Naive Bayes dan membandingkannya
dengan data latih' yang sudah ada. Setelah itu admin dan

masyarakat dapat melihat hasil prediksi.

3.4.4 Activity Diagram
Activity diagram adalah sebuah rancangan aliran kerja pada
sebuah sistem yang dijalankan. Activity diagram dapat digunakan
dalam mendefinisikan aluran tampilan dari sistem tersebut. Activity
Diagram ini memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang
dihubungkan dengan tanda panah yang mengarah ke-urutan aktivitas

yang terjadi (Destriana et al., 2021).
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a. Activity Diagram Mengelola Data Latih

ADMIN

SISTEM

Masuk menu

JMenampilkan halaman

dashboard

e

dashboard

Memiilih data latih %
A

— A

=

Mengubah form
data latih

Memilih hapus

_m pilkan data latih

» | Mengubah Data » Update Database ]

data latih

Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Data Latih

Pada gambar 3.8 dilih

at bahwa alur dari kelola data latih

yang dilakukan admin yaitu, admin masuk menu dashboard,

sistem menampilkan halaman dashboard, admin memilih data

latih. Admin dapat melakukan edit dan hapus data.

b. Activity Diagram Menamba

h Data Latih

SISTEM

ADMIN

Masuk menu

dashboard

> dssh hoard
/":]

. pilkan form
/:.L tambah data

input data latih

e
.| Menyimpan data
»>

Update Datahase

|
O

Gambar 3.9 Activity Diagram Menambah Data Latih
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Pada gambar 3.9 alur dari tambah data latih yaitu pertama
admin masuk menu dashboard, sistem menampilkan halaman
dashboard, lalu admin memilih menu tambah data maka sistem
akan menampilkan form tambah data, admin menginput data latih
kemudian sistem akan menyimpan data latih ke dalam database.

c. Activity Diagram Memasukkan Data Uji

ADMIN SISTEM
Masuk menu JMenampilkan halaman
halaman input data uji / input data uji

Menginput data uji J Menampilkan Data Uji

Gambar 3.10 Activity Diagram Memasukkan Data Uji

Pada gambar 3.10 alur memasukkan data uji data prediksi
yaitu, admin masuk menu halaman input data uji, Sistem
menampilkan halaman input data uji. Kemudia admin menginput

data uji, sistem akan menampilkan data uji.
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d. Activity Diagram Melihat Hasil Prediksi

ADMIN & MASYARAKAT SISTEM

Y

Masuk menu
halaman input data uji /

|

Menampilkan halaman
input data uji

Admin Menginput o] Menampilkan Data Uji
data uji ]

Masyarakat memilih _| ' Menampilkan Hasil
submit q Prediksi

Gambar 3.11 Activity Diagram Melihat Hasil Prediksi

Pada gambar 3.11 diperoleh alur admin dan masyarakat
masuk menu halaman input data uji, sistem menampilkan
halaman input data uji, admin menginput data uji, sistem
menampilkan data uji. Kemudan masyarakat memilih submit

maka sistem akan menampilkan hasil prediksi.

3.4.5 Perancangan Database
a. Tabel Admin
Nama : tb_data_admin
Tabel 3.13 Tabel Admin
NO Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan

1 id_admin int 20 Primary Key
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Tabel 3.13 Tabel Admin (lanjutan)

2 username varchar 100
3 password varchar 100
4 nama varchar 100
5 level varchar 100

b. Tabel Data Klasifikasi

Nama : tb_data_klasifikasi

Tabel 3.14 Tabel Data Klasifikasi

NO Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
1 id int 9 Primary Key
2 permukaan_air decimal 41
3 debit_air decimal 7,1
4 debit_bendung decimal 6,1
5 debit_tumpah decimal 8,1
6 limpas decimal 5,2
7 status varchar 50

3.4.6 Perancangan Antarmuka Website
a. Perancangan Halaman Dashboard
= ~ Yy,

QD X0 el 1 & )
% Nave Bayes  Loge m
Sirmulasi Prediksi Stotus Kesiap-Siagaan
Permukaan &ir © [em)

e )
Debit air ; (Ltfdt)
— )
Debit Bandung - (Lt/dt)
[ ]
Debit Tumpah - (Li/dt)
— )
Limpas ; (m3)
L ]
=3

Gambar 3.12 Perancangan Halaman Dashboard

Pada gambar 3.12 menampilkan form untuk pengisian data

yang akan diuji dan akan dibandingkan dengan data latih.



b. Perancangan Halaman Login
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A Wab Poge

O o x Q 'oco’al!lnamawsllwﬂoonpnp

) e

LOGIN

Sidahkon username dan d terebih dahulu

Enter Datoils To Login

Y e —
P e —

LS Az  dEh S N\

Gambar 3.13 Perancangan Halaman Login

Pada gambar 3.13 halaman login admin berisi form untuk

mengisi atau menginputkan username dan password agar bisa

masuk ke dalam dashboard admin.

c. Perancangan Halaman Dashboard Admin

Vi, T4

o

localhtalirceeb e 2 logn/admin_dsshboud pho

- -~

@ Data Leth Tambah Data  Logout

e Tingg! Permukaan fom) Dabit Ax Bungei [Ltidt) Debit Bendung (Lt/dt) Debit Tumpah (Lt/dt) Limpas

oo (] o ] S—

@
g
g

1 1wo 60%SE 977450 6021056 60™
2 800 244210 226760 226780 24323
a as0 mzso #3430 101800 183

4 5E0 BwIE 123430 I E 1BE

5 aan w90 w50 142840 o3
] 450 57885 23430 147965 B
7 600 263516 123430 23275 26.36
8 &0 1237056 123430 06876 1237
q Too aorran a4842 0 287940 o
0 560 22099% 226760 204855 2Zn

[EEEBEEeEe

<]

Gambar 3.14 Perancangan Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 3.14 terdapat halaman dashboard admin yang

dimana berisi mengenai data dan status untuk prediksi.



d. Perancangan Halaman Data Latih

57

A Wb Poge

a c) X Q [lecarontnanesareszdata_latih ohe

@ Data Latih
List Data Latin
Adopun klasifikes: sebagai berkut
Show anires
T g S—
Ho Tinggi Permukoan [om) Debit Aw SBungai (Lt/dt) Debit Bendung (Liidi) Debit Tumpah (Lifdt] Limpas Status
1 oo 609056 q77450 GOEWE &091 m
2 600 244210 226780 228760 2423
] 350 19250 123430 101800 193 m
s 580 18395 23420 163945 Bs m
5 440 w020 162250 Heaen 1603 m
& 450 167885 123430 147965 1679 m
7 500 263525 23430 236275 2636
- T —E‘
1IN/ N AN &

Gambar 3.15 Perancangan Halaman Data Latih

Pada gambar 3.15 halaman yang menampilkan tabel yang

berisi data yang sudah diinputkan dan juga untuk mengedit atau

menghapus data.

e. Perancangan Halaman Tambah Data Latih

& )

AN, VEn TNVl 4
ér‘%’:‘%l ndlv:‘.;m:l;-}:m:: ---3.1:-:.»-..

- 7

4

Tembah Dats

Tambah Data Latih

Form v dqunoban untuk manamban deta loph

Perrmukaan Ar  (em)

[

Debit Air - (Lt/dt)

Debit Bendung  (Li/di)

L

Debit Tumpab  (Lufdt)

Limpas * (m3)

Hasd Stotus

|

—

Gambar 3.16 Perancangan Halaman Tambah Data Latih
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Pada gambar 3.16 menampilkan form untuk menginputkan

dan menyimpan data ke dalam database dan akan ditampilkan di

tabel data latih.

f. Perancangan Halaman Edit Data Latih

A Wah Foge

A X () oy srtamtieters

Edit Data Latih

Form i dgunoken uniuk mengedit dota letis

Permubiaan Ar: (em)

|ED

Dehit Bendung © (Li/dt]

[zaare a

Debit Tumpah * (Lidt)

[zzs7ea

Limpgs : {m3}

jesza

Homl Stotus

[

1

e

_-g

Gambar 3.17 Perancangan Halaman Edit Data Latih

Pada gambar 3.17 menampilkan form data yang dimana

sudah ada data di dalam form nya, sehingga hanya merubah data

yang sudah ada dan akan disimpan dan ditampilkan di form

data latih.



BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

4.1.1 Halaman Dashboard

@ Naive Bayes Login

==

Naive Bayes

Simulasi Prediksi Status Kesiap - Siagaan

Permulkaan air : {cm)
Desbsit Air : {Lt/cft)

Debit Bendung - (L1 dt]
Debit Turnpan - {Effat]

trnpos : {md)

Gambar 4.1 Halaman Dashboard

Pada gambar 4.1 menampilkan form untuk pengisian data

yang akan diuji dan akan dibandingkan dengan data latih.

4.1.2 Halaman Login

LOGIN

an password terlebih dahulu

Gambar 4.2 Halaman Login

Pada gambar 4.2 halaman login admin berisi form untuk
mengisi atau menginputkan username dan password agar bisa

masuk ke dalam dashboard admin.

59
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4.1.3 Halaman Dashboard Admin
& Dotolatih Tombah Dato - Logout

—

Show 50« entries Searcht .

No Tinggi Permukaan (em) Debit Alr sungai (Ltfdt) Debit Bendung (Ltfdt) Debit Tumpah (it/dt) timpas(m?)  Status
1 w0 809055 450 80705 s081 [ s
2 Ba0 24400 226760 XETE0 2842 NG
3 3B0 18250 123430 0800 R} m
4 580 181395 123430 153945 B4 [ s |
5 440 60240 162250 142840 603 m
B 450 167885 123430 17985 1879 m
500 268525 103430 23275 %35 aane
B 380 123708 123430 WEATE 1237 m
g 700 & Pl 349120 287340 3097 EiaGE

Gambar 4.3 Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 4.3 terdapat halaman dashboard admin yang

dimana berisi mengenai data dan status untuk prediksi.

4.1.4 Halaman Data Latih
@ DataLatih

—

List Data Latih
Adopun dosifikosi sebogai berkut:

Shiw 50 v aniras Saarch

Mo TinggiPermuloan (em) Debit Alr Sungai (Lt/dt) DebitBandung(Lt/dt) DebitTumpoh [Ltfdf]  Limpas(m®)  Statue AKs!

00 508055 W50 BINDS 5091 m 2 M Hopus
1 f00 2409 BETHO progiti 2440 ] s
3 50 1250 123430 101200 183 m Sl Hopos
é 580 3385 123430 163845 G m £ m
5 40 81200 182250 1240 w B [
] 450 167683 12430 WIS 187 m £l

500 183505 12430 2675 %35 meL

Gambar 4.4 Halaman Data Latih

Pada Gambar 4.4 halaman yang menampilkan tabel yang
berisi data yang sudah diinputkan dan juga untuk mengedit atau
menghapus data.
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4.1.5 Halaman Tambah Data Latih
@ Tambah Data

o
Tambah Data Latih

Form inl digunakan untuk menamboh datd iatin
Parmukaaon Air: (cm)

Debit Air - (Ltfdt]

Debit Bendung © (Ltjdt)

Denit Turmpah © (tefoe]

Limpos : ()

Hasil Status

Altan

[ suorm |
Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Latih

Pada gambar 4.5 Menampilkan form untuk menginputkan
dan menyimpan data ke dalam database dan akan ditampilkan di
tabel data latih.

4.1.6 Halaman Edit Data Latih
Edit Data Latih

Form ini digunckan untuk mengedit datalatit

Gambar 4.6 Halaman Edit Data Latih

Pada gambar 4.6 Menampilkan form data yang dimana sudah
ada data di dalam form nya, sehingga hanya merubah data yang
sudah ada dan akan disimpan dan ditampilkan di form data latih.
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4.2 Implementasi Hasil

4.2.1 Implementasi Prediksi

1. Memasukkan data uji prediksi ke dalam form sesuai dengan data.

@ Naive Bayes Login

Naive Bayes

Simulasi Prediksi Status Kesiap - Siagaan
Fermukaan air : (em)
Dabit Alr : {Ltfat)

213945

Debit Sendung : (Lt/dt)

20446

Debit Tumpah : {Lt/dt)

19370,5

Limpos: [m®)

21,38
Submit

Gambar 4.7 Implementasi Prediksi Data Uji

Pada gambar 4.7 admin memasukkan data uji kedalam form

yang sudah sesuai dengan data.

2. Data dikelompokan sesuai dengan perhitungan yang dibandingan

ke data latih yang sudah ada.

@ Naive Bayes Looin

Hasil Prediksi

Berikut ini adaolah hasil prediksi berdasarkan masukan data menggunakan metode naive bayes.

| | | s
AMAN SIAGA AWAS Data
Permukoan &lr: 82 (Tinggl Permukoon Alr = 06 - 109

centimater) 13 0 7 30

Debit Air: 213945 (Volume Desit Air Sungai = 19440 - 58256
Ltfat)

Delit Bandung - 20448 (Deblt Bendung = 0 - 22675 (1/at})

Dkt Turnpoh: 19370,5 {Debit Tumnmpah = 17609 - 60710
{teford}

Umpos: 21,30 (Lmpaos = 2009 - 60.90 (m?})

Gambar 4.8 Implementasi Penggolongan Data Uji



63

Pada gambar 4.8 merupakan informasi pada data
uji/penggolongan data uji yang sudah sesuai dengan perhitungan dan

akan dibandingkan dengan data latih.

3. Menghitung hasil pengelompokkan dengan memasukkan hasil

pengelompokkan ke dalam rumus.

& Naive Bayes Looin

| AMAN | SIAGA | AWAS Presentasi | PresentasiSIAGA [ Sm—
AMAN AWAS
Permukaan Alr 1/13 10/10 17
o 0.068666666886667 [}
Debit Air o/1a 10/10 17
Debit Bendung 13/13 2w of7
Debit Tumpah of13 1010 3/7
Limpas 0/ 1010 27

Formula | Rumus

Langkah 1: Menghitung P(Ci)
PlaMAN) 7 13/ 30 = 0143333333333338

P(wasPabDa) =14 30 = 0.33333333333333

PlEANIR) =7 [ B0=0.23333333333338

Gambar 4.9 Implementasi Rumus P(Ci)

Pada Gambar 4.9 merupakan rumus untuk menghitung P(Ci)

pada status aman, siaga, dan awas.
@ NoiveBayes [0)in

Langkah 2: Menghitung P(X|Ci)

P(Tingai Permukoan Air = 0.5 - 109 centimeter | AMAN) =] (13 = D.076923076923077
F(Tinggl Permukoan Alr = 0.5 - 1.09 centimeter FSIAGA] =10 /10 51

#(Tinggl Permukoaon Alr = 0.6 - 102 centimeter FAWAS) =1 [ 7 T 014285713285714
e(Volume Debit Alr Sungal = 19440 - SEZE6 Lot | AMAN]) =0 (13=0

P{Volume Debit Air Sungai = 19440 - 58256 Ltfdt | SIA0A) =10 (10=1

P(Volurne Dekbit Air Sungai = 19440 - 58256 Lt/dt | AWAS) = 17 = 014285714285714
p{Debit Bandung = 0 - 22675 (Lt/dt) | AMAN} =13 /13 =1

P{Debit Bendung = 0 - 22676 (Ltfat) IsIaGAa) =2 /w0 =02

PlDebit Bendung = 0 - 22575 (Lifot) [awas) =0/ 7=0

P{Debit Turnpah = 17509 - 60710 (Lt/dt) | aMaN) =0/ 13=0

P{Debit Turnpah = 17508 - 50710 {Lt/dt) | Staca) =10 [ 10 =1

P(Debit Turmnpah = 17509 - 60710 {Lt/dt) | AWAS) = 3] 7 = 0.42857142857143
Pllimpas = 2019 - 60.90 (m?) | AMaN) =0 /12 =0

P{limpos = 2008 - 60.90 (m?) | saGA) =10 f10=1

pllimoas = 2019 - 60.90 (m?) | Awas) = 2 | 7 = D2asTazEE71429

Gambar 4.10 Implementasi Rumus P(X|Ci)
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Pada gambar 4.10 merupakan rumus untuk menghitung
P(X|Ci) yang dimana perhitungannya dengan membandingkan hasil

data uji dengan data latih.

& e L
Langkah 3: Mengkalikan semua hasil P(X|Ci) sesuai dengan
kelasnya

“00=0

P3| AMAN)

BETIa " O * 0A285TIA2RETIE * 0 2887142857100 - O

Langkah 4 : Mengkalikan hasil P(X|Ci) dengan P(CI)

Gambar 4.11 Implementasi Hasil Kali

Pada gambar 4.11 merupakan implementasi hasil kali yang
dimana dari hasil P(X|Ci) dikalikan dengan hasil P(Ci).

4. Menampilkan hasil data uji - yang sudah melalui proses
pengelompokkan, perhitungan = menggunakan rumus dan

menampilkan hasil prediksi.

@ Naive Bayes |og!

PERSENTASE mg LEBIH BESAR DARI PADA PERSENTASE AMAN
DAN AWAS

PERSENTASE AMAN sebanyak : 0 %
PERSENTASE SIAGA sebanyak : 100%
PERSENTASE AWAS sebanyak : 0%

Kesimpulan : status 2

Bardasarkan hasil prediksi SIAGAT
Gambar 4.12 Implementasi Hasil Data Uji

Pada gambar 4.12 merupakan hasil data uji, hasil data uji

berupa persentase untuk menentukan status kesiap-siagaan.
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4.2.2 Implementasi Login
1. Login Berhasil

LOGIN

Silankan maswkan username dan password terlebih dahudu

Enter Details To Login

Gambar 4.13 Implementasi Login Berhasil

Pac_ja_g'ambar 413 login b_erhasil, tidak adanya peringatan
ketika _memaSukkan username dan password dengan benar,
sehingga langsung berpindah ke halaman dashboard admin.

2. Login Gagal

Lsername dan Passaord yarg anda masuben sahah, Siabkan Logn

uang

Gambar 4.14 Implementasi Login Gagal
Pada gambar 4.14 login gagal, maka akan ada peringatan
bahwa username dan password yang dimasukkan salah, sehingga
masih tetap berada di form login untuk menginput data yang
benar.
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4.2.3 Implementasi Tambah Data Latih
@ Tambah Data

S

Tambah Data Latih

Form ini digunakon untuk menambah data latih
Parmukaan Air : [cm)

Dehit Air: {Lt]dt)

21750

Denit Benaung ; (Lt o)

226760

pebit Tumpoh - (Lt/dt)

19450.0

timpas | (m?)

2218

Hasil Status

Gambar 4.15 Implementasi Tambah Data Latih

Pada gambar 4.15 data yang ingin dimasukkan harus sesuai
dengan form, data yang sudah ada sebelumnya akan disimpan ke

dalam database.

Q Data tatih
2 o 038 4 & 3 = o m
7 o &30 BT 90 & = Fat m
Sy mna e [
2 2 633305 =1 23 m fax m
2 1500 08 TS 852830 a s | Fan
7 5 Hoega0 $amxs a3 sn88 e e
me 8.0 A, L a4 AGA B m
2 an 4 34a 008 5 [ ma | B m
3 o 221780 ¥ i) AN #a:) ALE Eax m
Shawing 1t 30 af 20 antries i 1| e

Gambar 4.16 Implementasi Tambah Data Latih Berhasil

Pada gambar 4.16 data yang sudah ditambahkan akan
ditampilkan pada tabel data latih.
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4.2.4 Implementasi Edit Data Latih

Edit Data Latih

Form inl digunakan untuk mengedit data latih

Permukaan Air: {crm}

4.0

pebit Alr: {Ltfat)

Dehit Bendung - (Ltfat)
232676.0
Debit Tumpah : (Ltfat)

194500

limpos : {(m?)
7218

Hasll Stotus

submit

Gambar 4.17 Implementasi Edit Data Latih

Pada gambar 4.17 admin menekan tombol edit yang ada di
tabel data latih, kemudian akan otomatis dialihkan ke halaman edit
data. Pada halaman ini terdapat form yang sudah berisi data dan kita
bisa ‘merubah data tersebut, kemudian akan disimpan kedalam

database dan ditampilkan kembali ke data

4.2.5 Implementasi Hapus Data Latih

@ Datalatih
300 ¥ 3 B =
s &7 E =En
n <] [T RS FoT naea Ll Hopus
”n 150 a3 qimsa0 fizaas LSEE =3 T ropus
28 B0.0 Li00sd wra B . L m B
0 3480 SIEED 0 sNBA naca Ectit m
o A£180 1243, 47X a4, Baaa e
o #3385 34maL 668 =3 e
30 1.0 1m0 8784 B0 i uos

=

Gambar 4.18 Implementasi Hapus Data Latih

Pada gambar 4.18 memilih data latih yang akan dihapus,
dengan cara tekan tombol hapus, maka data dari tabel dan database

akan terhapus.



@ Data Latih
* no w7 aE120 BA245 a7 m Edit
7 saa R Bomn samn 1038 [ s T
2 a0 57308 B #pos 873 3 [
24 800 436480 841370 4810 4354 mans £t m
] 50 BITTS HIESAD BI85 a3: [ i | il
) WOOAD B2830 & m LS m
2 250 56564 349120 536150 5556 e Edit m
m Azt Bazan 423760 1842 wa. £dit m
2] T sgzsan 349120 SRsES naa =3 - R

Showdred 110 28 of 29 enliet

Gambar 4.19 Implementasi Hapus Data Latih Berhasil

Pada gambar 4.19 merupakan implementasi dari hapus data

latih berhasil, maka data dari tabel dan database akan terhapus

4.3 Implementasi PHP sebagai Algoritma Naive Bayes

4.3.1 Kategori Data

Gambar 4.20 Kategori Data

Pada gambar 4.20 merupakan potongan kode yang terdapat

pada simulasi.php.



69

4.3.2 Perbandingan Data

Fi ion perbandingan($ 0151

{$status g
$hitungi

B

$hitungl
thitung2
$hitung3

$£hitungl
thitung2
$hitung3

[y
oA LA

thitungl
$hitung2
$hitung3

array($status, $hitungl, $hitumg2,” $hitung3);

Gambar 4.21 Perbandingan Data

Pada gambar 4.21 merupakan potongan kode yang terdapat

pada bayes.php.

4.3.3 Hasil Status

ha at

Gambar 4.22 Hasil Status

Pada gambar 4.21 merupakan potongan kode yang terdapat

pada bayes.php.
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4.3.4 Kesimpulan Data Uji

Gambar 4.23 Kesimpulan Data Uji

Pada gambar 4.21 merupakan potongan kode yang terdapat
pada simulasi.php, yang dimana berisi mengenai kesimpulan data uji
yang digunakan untuk mengetahui hasil persentase prediksi.

4.4 Pengujian Sistem

Dalam pengembangan perangkat lunak pengujian sangatlah
penting. Pengujian berguna mengetahui adanya bug atau sudahkah
perangkat lunak berjalan sesuai dengan rancangan. Pengujian sistem dapat
meliputi berbagai jenis pengujian, seperti pengujian fungsional untuk
memastikan sistem berperilaku sesuai dengan yang diharapkan, pengujian
performa untuk mengukur respons dan kinerja sistem dalam kondisi beban
tertentu, pengujian keamanan untuk mengidentifikasi potensi
kerentanannya terhadap serangan, dan pengujian kompatibilitas untuk
memastikan sistem berfungsi dengan baik dalam berbagai lingkungan.
Pengujian sistem merupakan bagian kritis dari siklus pengembangan
perangkat lunak atau perangkat keras, membantu memastikan bahwa
sistem yang dihasilkan berkualitas tinggi dan dapat diandalkan sebelum
digunakan secara luas Dalam pembuatan perangkat lunak Kkali ini

menggunakan pengujian white box, black box dan confusion matrix.
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4.4.1 Pengujian White Box

edit data latih </

e("function.php”);
 GET['id'];
sil - getpataById($datalD);

$hasil["permukaan_air'];
$hasil["debit_air"];
$hasil["debit_bendung'];
$hasil["debit_tumpah'];
= $hasil["limpas'];
$stts = $hasil['status'];

if (isset($_PosT['submit']}) {

fres - updateDataByld($rie,pida, %db,g8ah,, $lh, $stts, $dataiD);

i7 ($res)-{
echo "4script»alert (| Data berhasilediupdate’); location="./data_latih.php'</script»”;
¥ BZE

echo “«<scriptsalert (' Data gogel diupdsate');</script>”;

Gambar 4.24 Source Code edit_data.php

Pada gambar 4.24 merupkan source code dari edit_data.php,
dimana dijelaskan bagian dari sistem untuk melakukan aktivitas

mengedit data.

2 Flowgrapn
O
)
(2)

Gambar 4.25 Flowgraph
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Pada gambar 4.25 merupakan flowgraph dari source code

edit_data.php

b. Perhitungan Kompleksitas Siklomatik

V(G =E-N+2

V(G)=6-6+2

V (G) =2

Hasil path dapat dijabarkan sebagai berikut :

Path1=1-2-3-4-6

Path2=1-2-3-5-6

4.4.2 Pengujian Black Box
Tabel 4.1 Pengujian Black Box

Persyaratan Skenario Hasil yang diharapkan Hasil
Pengujian
Input Data | Melakukan Menampilkan perhitungan Sesuai
Prediksi pengisian data | dan pengelompokkan data uji
form tabel yang | yang dibandingkan dengan
akan diuji. data latih sudah ada.
Hasil Data | Menampilkan | Data yang sudah dihitung dan Sesuai
Prediksi hasil prediksi | dikelompokkan,  kemudian
data. akan dilakukan perhitungan
prediksi dan akan
menampilkan hasil tersebut.
Login Input username | Masuk ke halaman dashboard Sesuai
Admin dan password | admin.
benar.
Input username | Menampilkan peringatan Sesuai
dan password | “username dan password

salah.

yang anda masukkan salah
silahkan login ulang”




Tabel 4.1 Pengujian Black Box (lanjutan)
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Input Data | Memasukkan | Data diinput dan disimpan di Sesuai
Latih data latih | dalam database.
dengan benar
sesuai dengan
tabel dan data.
Hapus Data | Menghapus Data yang ada pada tabel data Sesuai
Latih data latih yang | latih dan database terhapus.
dipilih di tabel
data latih.
Logout Mengklik Keluar dari halaman admin ke Sesuai
button logout | halaman user (masyarakat).
yang ada- di

navbar admin.

pengujian ini akan menguji menu yang ada pada sistem.

Pada tabel 4.1 didapatkan hasil pengujian Black Box, dimana

4.4.3 Pengujian Confusion Matrix
Berdasarkan hasil dari tabel 3.8 diperoleh bahwa klasifikasi

akurasi kategori status aman, status siaga dan status awas secara
berturut-turut adalah 90 %, 90 % dan, 100 %. Sedangkan presisi

yang didapatkan secara berturut-turut adalah 100 %, 80 % dan, 100

%. Sedangkan recall yang didapatkan secara berturut-turut adalah
75%, 100%, dan 100%.




5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi prediksi status kesiap-siagaan Bendungan
Banjir Kanal Barat menggunakan metode data mining dengan algoritma
Naive Bayes ini sangat diperlukan petugas untuk membantu menghitung
dan menentukan hasil persentase, sedangkan untuk masyarakat sangat
bermanfaat untuk mengetahui status kesiap-siagaan banjir. Dengan
demikian, permasalahan dalam perhitungan prediksi menggunakan
algoritma Naive Bayes untuk membuat aplikasi dan menginput beberapa
parameter data berupa, tinggi permukaan air, debit air, debit bendung,
debit tumpah, dan limpas, yang menjadi bahan penelitian sudah tercapai.
Hasil dari pengujian mendapatkan nilai- akurasi terendah 90% dan
tertinggi 100%, nilai presisi terendah 80% dan tertinggi 100%, nilai recall
terendah 75% dan tertinggi 100%. Penerapan metode Naive Bayes juga
dapat diimplementasikan dengan pembuatan website dengan data

disimpan di dalam database.

Saran

Dalam penelitian ini dataset masih kurang bervariasi dan lengkap,
sehingga semakin banyak dan bervariasi data akan meningkatkan jumlah
akurasi. Dalam penampilan antarmuka dilakukan peningkatan agar lebih
menarik. Dalam pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan bisa
menggunakan data untuk seluruh bendung sehingga tidak berpacu pada

data latih satuan bendung.
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